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MOTTO 

ِِاللهِِنِ ا ِ  ِِِ مِ هِ سِ ف ِنِ أهِب ِِامهِِاوِ رِ ي ِغهِي ِِىت ِحهِِىمِ قهِب ِِامهِِرِ ي ِغهِي ِِله

Artinya: “Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum 

(masyarakat), sehingga mereka mengubah keadaan yang ada pada diri 

mereka sendiri”.
1
 

                                                           
1
 Al-Qur’an, 13:11. 
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ABSTRAK 

Moh. Lutfi, 2016: Problematika Pendidikan Pondok Pesantren Salaf di Pondok 

Pesantren Misbahul Ulum Desa Sukojember Kecamatan Jelbuk Kabupaten 

Jember. 

Pasang surut peran pesantren sempat terjadi baik karena faktor internal 

maupun eksternal. Pesantren dari waktu ke waktu terus mengalami perubahan. 

Meskipun intensitas dan bentuknya tidak sama antara satu dan yang lainnya, 

perubahan itu berdampak jauh bagi keberadaban, peran dan pencapaian tujuan 

pesantren. Dalam kondisi semacam itu, pendidikan di pesantren yang sering 

disebut sebagai pendidikan khas Indonesia berbasis menjadi pendidikan yang 

mengarah kepada formalisme sehingga keberartian peran luhur yang dulu pernah 

diembannya mulai dipertanyakan. Situasi seperti itu tidak hanya didiamkan oleh 

pesantren, sejumlah penyesuaian dirumuskan dan dilaksanakan. Ada yang 

mengambil model kembali ke perawatan tradisi dan ada pula yang memilih 

pembaruan. Dan diantara dua pilihan itu, ada pula pesantren yang mengambil 

jalan tengah diantara keduanya. 

Pondok Pesantren Misbahul Ulum merupakan pondok pesantren salaf  

yang memilih tetap melaksakan tradisi pendidikan khas pesantren dan melakukan 

pembaruan sesuai dengan perkembangan di era globalisasi ini.  Penerapan 

kurikulum dan metode pengajaran yang diberlakukan berdasarkan tradisi 

pesantren salaf yakni kurikulum yang bertumpu pada pengasuh dan metode 

wetonan, sorogan dan musyawarah sebagai ciri khasnya. Namun dalam 

penerapan sistem pendidikan salaf, Pondok Pesantren Misbahul Ulum mengalami 

permasalahan yang disebabkan oleh pihak pesantren itu sendiri (ustadz, pengurus 

dan santri). 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka fokus penelitian dalam 

penelitian ini adalah Bagaimana problematiaka pendidikan pendidikan pondok 

pesantren salaf di Pondok Pesantren Misbahul Ulum Desa Sukojember 

Kecamatan Jelbuk Kabupaten Jember. Sedangkan tujuan penelitiannya adalah 

mendeskripsikan tentang problematiaka pendidikan pendidikan pondok pesantren 

salaf di Pondok Pesantren Misbahul Ulum Desa Sukojember Kecamatan Jelbuk 

Kabupaten Jember. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian 

kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif kualitatif dengan subjek penelitian 

menggunakan purposive sampling dan metode pengumpulan data dengan 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Sedangkan analisis data yang digunakan 

adalah Reduksi Data, penyajian data, dan verification. Untuk menguji keabsahan 

data, peneliti menggunakan triangulasi sumber dan metode. 

Adapun hasil penelitiannya adalah: 1) problematika yang dihadapi oleh 

pesantren dalam pengembangan kurikulumnya yaitu tidak semua pengajar 

(ustadz) bisa membuat kurikulum sendiri melainkan pengasuh yang 

menentukannya. Oleh sebab itu, para pengajar hanya bisa pasrah menerima 
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keputusan pengasuh meskipun pengajar tersebut merasa tidak mampu 

menjalankan keputusan dari pengasuh. Dengan demikian para pengajar (ustadz) 

tidak bisa mengembangkan keilmuan dan pengetahuannya berdasarkan 

kemampuannya sendiri melainkan terus mengikuti perintah dan keputusan 

pengasuh. 2) Dalam penerapan metode wetonan permasalahan yang muncul 

adalah ketidak puasan santri dalam mengaji karena kebanyakan dari para santri 

tidak memahami betul pembahasan yang disampaikan oleh kyai atau ustadz yang 

mengajar. Sebab dalam metode ini, hampir sama sekali tidak ada diskusi antara 

guru dan santri. 3) penerapan metode sorogan juga mengalami permasalahan. 

Permasalahannya santri-santri yang ikut pengajian dengan metode ini merasa 

lebih aktif daripada ustadznya yang mengajar. Terkadang pula ada santri yang 

bertanya kepada ustadznya dengan tujuan menguji kemampuan dari ustadz 

tersebut. Jika ustadznya tidak mampu menjawab maka santri tersebut 

menertawakan ustadznya. Sedangkan bila ustadznya bisa menjawab, maka santri 

tersebut terus memberikan pertanyaan-pertanyaan yang dapat membuat ustadznya 

tidak bisa menjawab. 4) dan dalam penerapan metode musyawarah permasalahan 

yang dihadapi oleh Pondok Pesantren Misbahul Ulum, yakni  saat pembahasan 

masalah dalam musyawarah ini santri lebih sering menggunakan dalil ‘aqli bukan 

dalil naqli. Akibatnya terjadi perdebatan antara santri dengan santri, santri dengan 

pegurus (ustadz) dan bahkan pengurus dengan pengurus. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan secara historis-operasional telah dilaksanakan sejak adanya 

manusia pertama di muka bumi ini, yaiu sejak Nabi Adam a.s. yang dijelaskan 

dalam al-Qur’an bahwa pendidikan itu terjadi saat Adam berdialog dengan 

tuhan. Dialog tersebut muncul karena ada motivasi dalam diri Adam untuk 

menggapai kehidupan sejahtera dan bahagia berdasarkan motivasi individu 

yang ingin selalu berkembang sesuai dengan kondisi dan konteks 

lingkungannya.
2
 Seiring berkembangnya zaman, pendidikan juga memiliki 

keinginan untuk berkembang sesuai dengan kondisi dan konteks 

berkembangnya zaman (lingkungan). 

Pendidikan merupakan wadah untuk melahirkan manusia-manusia 

pelita zaman yang mampu menangkis masa depan bangsa dari keterpurukan, 

baik di bidang ekonomi, sosial, politik, lebih-lebih dibidang sains-teknologi.
3
 

Oleh sebab itu, pendidikan memiliki peranan penting dalam memperbaiki 

kualitas bangsa. Pendidikan terbagi menjadi pendidikan umum dan pendidikan 

islam yang lebih dikenal dengan pendidikan pesantren yang keduanya 

memiliki peran yang sama yaitu Transfer of Knowledge dan Transfer of Value. 

                                                           
2
 Nurfuadi, Profesionalisme Guru (Purwokerto: STAIN Press, 2012), 19 

3
 Babun Soeharto, Dari Pesantren untuk Umat (Surabaya : Imtiyaz, 2011), 2 
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Namun perbedaannya, pendidikan islam lebih spesifiknya Transfer of 

(Islamic) Value.
4
 

Pendidikan umum merupakan pendidikan yang diwarisi oleh kolonial 

Belanda, sedangkan pesantren merupakan lembaga pendidikan Islam 

tradisional yang asli Indonesia yang pada saat ini merupakan warisan 

kekayaan bangsa Indonesia yang terus berkembang.
5
 Secara umum, pesantren 

memiliki elemen-elemen pokok yaitu, kyai, santri, masjid, pondok dan kitab-

kitab kuning yang menjadi pembeda dengan lembaga pendidikan lainnya 

(pendidikan umum).
6
  

Sejalan dengan perkembangan zaman, pendidikan mengalami 

perubahan sistem baik dalam pendidikan umum (formal) maupun pendidikan 

Islam (pendidikann pesantren). Tradisi Pesantren sebagai penerus tradisi 

peradaban melayu nusantara memiliki dasar pandangan keagamaan yang 

mudah dipadukan dengan modernitas.
7
 Sehingga terjadi perubahan basar 

dalam sistem pendidikan dalam pesantren. 

Terjadinya perubahan tersebut menjadikan pesantren memiliki dua 

jenis yang berbeda, yakni pesantren salaf dan pesantren khalaf. Pesantren  

salaf merupakan jenis pesantren yang mempertahankan sistem pengajaran 

yang salaf (kuno). Sedangkan pesantren khalaf adalah pesantren kontemporer 

yang meningkatkan kualitas lembaga pendidikannya dengan mendirikan 

                                                           
4
 Ibid., 2 

5 Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren :Studi pandangan Hidup Kyai dan Visinya Mengenai  

Masa Depan Indonesia (Jakarta: LP3ES, 2011), 41 
6 Bashori Ruchman, The Founding Father Pesantren Modern Indonesia (Jakarta: Inceis, 2008), 33 
7
 Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren : memadu modernitas untuk kemajuan bangsa 

(Yogyakarta : Nawesea Press, 2009), 25 
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berbagai sekolah, madrasah dan perguruan tinggi pada semua jenjang dan 

jenis (SD/MI, SMP/MTs, SMA/MA, SMK dan PTAI/PTS) dalam lingkungan 

pesantren. 

Pada tahun 1987 para ulama yang menjadi pemimpin pesantren 

menyelenggarakan Musyawarah Ulama di Cilacap dibawah kepemimpinan 

KH. Ahmad Shiddiq. Dalam musyawarah tersebut diputuskan bahwa para 

ulama pemimpin pesantren harus melakukan “tajdid” yaitu suatu gerakan 

pembaruan dan penyegaran dalam pemikiran keagamaan agar para ulama 

pesantren bangkit kembali sebagai kekuatan bangsa Indonesia untuk 

membangun peradaban Indonesia Modern dan tetap menjadi budi luhur 

bangsa Indonesia.
8
 

Masyarakat pesantren memadu modernitas pendidikan dengan 

berbagai strategi. Sejak tahun 1998 mereka berupaya memperkaya jenis-jenis 

ilmu pengetahuan dan sekolah menengah pertama dan menengah keatas. 

Bebrapa pesantren telah mengembangkan universitas. Upaya ini bertujuan 

agar para santri mampu memiliki ilmu pengetahuan dan tekhnologi modern 

untuk kesejahteraan dirinya dan masyarakat.
9
 

Perkembangan kelembagaan pondok pesantren menyebabkan sebutan 

murid yang bertempat tinggal di pesantren tidak hanya berstatus santri (dalam 

pengertian konvensional), tetapi juga menyandang status siswa atau 

mahasiswa. Mula-mula santri hanya bertumpu pada pemahaman pengetahuan 

                                                           
8 
Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren :Studi pandangan Hidup Kyai dan Visinya Mengenai  

Masa Depan Indonesia,  266 
9 Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren :Studi pandangan Hidup Kyai dan Visinya Mengenai  

Masa Depan Indonesia,   267 
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keagamaan. Tujuan menuntut ilmu menjadi ganda setelah mempelajari 

pengetahuan umum.
10

 Pendidikan formal yang sangat padat dengan materi 

pengetahuan umum menimbulkan dampak besar terhadap kegiatan rutin 

pengajian di pesantren. Dampak yang paling nyata adalah ikatan emosional 

santri dengan kyai yang semula didasari nilai-nilai kepesantrena salaf 

sekarang hampir tidak mendapatkan tempat di kalangan santri. 

Hal ini juga terjadi di Pesantren Misbahul Ulum, semua kegiatan yang 

dilaksanakan oleh sekolah mendapat pengakuan secara formal dan menempati 

posisi yang sangat kuat. Sedangkan sistem pendidikan salafnya hanya 

mendapatkan status sekunder. Oleh karena itu, lambat laun kesalafan pondok 

pesantren ini semakin tidak mendapatkan tempat yang semestinya. 

Dari kasus tersebut, KH Abd. Muqith Misbah selaku pengasuh sedang 

berusaha untuk menyelesaikan masalah tersebut. Tanpa mendirikan lembaga 

pendidikan formal di dalam pesantren dapat mengurangi minat santri untuk 

mondok disana. Akan tetapi, dengan adanya lembaga pendidikan formal akan 

menghilangkan sistem pendidikan salafnya yang sudah diterapkan sejak lama. 

Maka pengasuh pondok pesantren memilih jalan keluar tetap berusaha 

menerapkan serta mengutamakan sistem pendidikan pesantren salaf dan tetap 

mengadakan lembaga pendidikan formal serta mengambil sisi positif dari 

pendidikan formal, yaitu untuk kesejahteraan santri di masa depannya. 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti memilih problem yang dihadapi 

pesantren sebagai objek penelitian dan pembahasan dalam skripsi ini dengan 

                                                           
10

 Sukamto, Kepemimpinan Kyai dalam Pesantren (Jakarta: LP3ES, 1999), 15 
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judul “Problematika Pendidikan Pondok Pesantren Salaf di Pondok 

Pesantren Misbahul Ulum Desa Sukojember Kecamatan Jelbuk 

Kabupaten Jember”. Peneliti berharap penelitian ini bermanfaat bagi 

perkembangan pesantren di Indonesia di era modern ini. 

B. Fokus penelitian 

Berdasarkan latar belakang di atas, ada beberapa rumusan masalah 

yang dapat dirumuskan sebagai berikut: 

a. Bagaimana Problematika Kurikulum Pendidikan Pesantren Salaf di 

Pondok Pesantren Misbahul Ulum Desa Sukojember Kecamatan Jelbuk 

Kabupaten Jember Tahun 2016? 

b. Bagaimana Problematika Metode Pendidikan Pesantren Salaf di Pondok 

Pesantren Misbahul Ulum Desa Sukojember Kecamatan Jelbuk Kabupaten 

Jember tahun 2016? 

C. Tujuan Penelitian 

Dalam penelitian kualitatif, tujuan penelitian diarahkan untuk 

memahami suatu fenomena sosial.
11

 Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu 

berdasarkan fokus penelitian di atas, sebagai berikut: 

a. Untuk mendeskripsikan problematika Kurikulum Pendidikan 

Pesantren Salaf di Pondok Pesantren Misbahul Ulum Desa Sukojember 

Kecamatan Jelbuk Kabupaten Jember Tahun 2016 

                                                           
11

 Burhan Bungin, Analisa Data Kualitatif Pemahaman Filosofis dan Metodologis ke Arah 

Penguasaan Model Aplikasi (Jakarta : Rajawali Pers, 2008), 44 
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b. Untuk mendeskripsikan problematika Metode Pendidikan Pesantren 

Salaf di Pondok Pesantren Misbahul Ulum Desa Sukojember 

Kecamatan Jelbuk Kabupaten Jember Tahun 2016 

D. Manfaat penelitian 

Dalam sebuah penelitian, disamping adanya tujuan yang ingin dicapai 

diharapkan penelitian tersebut memberikan manfaat baik secara teoritis 

maupun secara praktis. Penelitian ini secara teoritis dapat mengembangkan 

ilmu pengetahuan dan secara praktis dapat memecahkan masalah. Manfaat 

dari kegiatan penelitian ini antara lain: 

1. Manfaat teoritis 

a. Untuk menambah pengetahuan mengenai problematika Pendidikan 

Pesantren Salaf  

b. Hasil temuan dari penelitian ini dapat menjadi acaun bagaimana cara 

mengatasi problem-problem dalam menerapkan pendidikan pesantren 

salaf di masa-masa yang akan datang. 

2. Manfaat praktis 

a. Bagi peneliti 

1) Memperoleh pengetahuan tentang cara menghadapi problem 

pendidikan pesantren salaf 

2) Sebagai bekal dalam melakukan penelitian dan penulisan karya 

ilmiah 

3) Penelitian ini bermanfaat untuk melengkapi syarat memperoleh 

gelar sarjana dalam program studi Pendidikan Agama Islam (PAI) 
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b. Bagi IAIN 

Penelitian ini bermanfaat untuk memberikan tambahan 

referensi untuk perpustakaan khususnya bagi Jurusan Tarbiyah 

Program Studi Pendidikan Agama Islam (PAI) 

c. Bagi Pondok Pesantren Misbahul Ulum 

Penelitian ini bermanfaat menjadi solusi bagi pengasuh dan 

para pengurus pondok pesantren dalam mengatasi problem pendidikan 

pesantren salaf di era modern. 

 

d. Bagi Santri 

Dengan adanya penelitian ini, santri dapat mengetahui seberapa 

besar usaha pesantren dalam memegang serta mempertahankan sistem 

pendidikan pondok pesantren salaf sehingga mereka tidak 

menganggap pesantren yang ketinggalan zaman atau tidak mampu 

berkembang dan tidak mampu menghadapi tantangan zaman. 

E. Definisi Istilah 

Setiap uraian kata terdapat penafsiran yang berbeda-beda yang harus 

dijelaskan oleh peneliti atau penulis guna menghindari terjadinya kesalahan 

dalam menafsirkan kata atau istilah yang digunakan. Definisi istilah berisi 

tentang pengertian istilah-istilah yang menjadi pusat perhatin dalam judul 

penelitian.  Istilah-istilah yang perlu dijelaskan antara lain: 
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1. Problematika Pendidikan Pondok Pesantren Salaf 

Problematika dalam kamus besar bahasa Indonesia adalah 

permasalahan yag selalu terjadi perdebatan yang membutuhkan solusi 

dalam memecahkannya.
12

 

Pendidikan merupakan bagian penting dalam kehidupan sekaligus 

membedakan manusia dengan makhluk lainnya. Sebelum lebih jauh 

membahas tentang pendidikan, ada baiknya perlu dibahas mengenai 

pengertian dari pendidikan. 

Pendidikan berasal dari kata “didik” yang diberi awalan “pen” dan 

diberi akhiran “an” sehingga menjadi kata “pendidikan”  yang memiliki 

arti memelihara dan memberi latihan. Sedangkan istilah-istilah yang 

hampir serupa dengan pendidikan adalah paedagogie dan  paedagogiek. 

Paedagogie berarti pendidikan, sedangkan paedagogiek berarti ilmu 

pendidikan.
13

 

Secara istilah Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik 

secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 

spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 

mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya dan masyarakat. 

Pendidikan adalah pemanusiaan manusia muda atau pengangkatan 

manusia muda ke taraf insani.
14

 Dalam arti sederhana pendidikan sering 

                                                           
12

Tim Penyusun, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 2007), 154. 
13 Nurfuadi, Profesionalisme Guru (Purwokerto: STAIN Press, 2012), 16 
14 Hasbullah, Dasar-dasar Ilmu Pendidikan  (Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada, 2006), 2  
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diartikan  sebagai usaha manusia untuk membina kepribadiannya sesuai 

dengan nilai-nilai di dalam kebudayaan dan masyarakat.
15

 

Istilah pondok berasal dari pengertian asrama para santri atau 

tempat tinggal yang dibuat dari bambu atau barangkali berasal dari kata 

Arab, funduq  yang berarti hotel atau asrama. Hampir serupa dengan itu 

makna dari kata pesantren. Pesantren baresal dari kata “santri” mendapat 

awalan “pe” dan akhiran “an” yang berarti tempat tinggal santri.
16

  

Pesantren Salaf adalah tempat tinggal santri yang menggunakan 

sistem pendidikan kuno (salaf). Pesantren Salaf  adalah lembaga 

Pendidikan Islam tradisional untuk mempelajari, memahami, menghayati 

dan mengamalkan ajaran Islam yang murni sesuai ajaran Nabi Muhammad 

SAW dan bertujuan tafaqquh fid-din dengan menekankan pentingnya 

moral keagamaan sebagai pedoman perilaku sehari-hari melalui karya 

ulama’ terdahulu yang tertera dalam kitab-kitab kuning.
17

Banyak sarjana 

berpendapat bahwa pesantren pada dasarnya adalah lembaga pendidikan 

keagamaan bangsa Indonesia pada masa menganut agama Hindu Budha 

yang bernama “Mandala” yang di islamkan oleh para kyai.
18

 

Dapat disimpulkan bahwa pondok pesantren salaf adalah tempat 

tinggal para santra yang berupa asrama yang tetap mempertahankan sistem 

                                                           
15 Nurfuadi, Profesionalisme Guru,  17 
16 Babun Soeharto, Dari Pesantren untuk Umat, 9 
17 Haidar Putra Daulay, Sejarah Pertumbuhan dan Pembaharuan Pendidikan Islam di Indonesia 

(Jakarta : Kencana Perdana Media, 2007), 69 
18 Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren :Studi pandangan Hidup Kyai dan Visinya Mengenai  

Masa Depan Indonesia,  41 
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pengajaran salaf (kuno) peninggalan para ulama terdahulu dengan ciri 

khas pengajaran kitab-kitab Islam klasik (kitab-kitab kuning) .  

Dengan demikian, problematiaka pendidikan pesantren salaf 

adalah permasalahan-permasalahan yang dihadapi dunia pesantren dalam 

menerapkan pendidikan salaf yang diwarisi oleh ulama’-ulama’ terdahulu. 

F. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan berisi tentang deskripsi alur pembahasan 

skripsi yang dimulai dari bab pendahuluan hingga bab penutup. Format 

penulisan sistematika pembahasan adalah dalam bentuk deskriptif naratif, 

bukan seperti daftar isi. 
19

 

Bab satu merupakan bagian pendahuluan yang membahas tentang latar 

belakang masalah, fokus penelitian, tujuan, manfaat, definisi istilah dan 

sistematika pembahasan. 

Bab dua berupa kajian kepustakaan. Dalam bab ini dipaparkan 

penelitian terdahulu terkait dengan penelitian yang hendak dilakukan dan 

kajian teoritis yang berisi tentang pembahasan teori yang dijadikan sebagai 

obyek penelitian. 

Bab tiga  membahas tentang metode penelitian yang terdiri dari 

pendekatan dan jenis penelitian, lokasi penelitian, subyek penelitian, teknik 

pengumpulan data, analisis data dan uji keabsahan data. 

                                                           
19

 STAIN Jember, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah (Jember : STAIN Press, 2012), 45 
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Bab empat berupa penyajian data dan analisis data yang terdiri dari 

gambaran objek penelitian, penyajian dan analisis data, dan pembahasan 

temuan. 

Bab lima penutup yang terdiri atas kesimpulan dan saran bagi pihak 

yang menjadi onyek penelitian. Selanjutnya peneliti mengakhiri karya tulisnya 

dengan daftar pustaka dan lampiran-lampiran. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Terdahulu 

Pada bagian ini peneliti mencantumkan berbagai hasil penelitian 

terdahulu yang terkait dengan penelitian yang hendak dilakukan.
20

 Untuk 

membuktikan sejauh mana keaslian dari penelitian ini maka peniliti akan 

mencamtumakan beberapa penelitian yang terlah dilakukan sebelumnya yang 

terkait dengan penelitian ini. Diantaranya adalah : 

a. Ari Firman Nafi‟ 2015, “Penerapan Sistem Salaf Dalam Pembinaan 

Akhlaq di Pondok Pesantren Baiturrohman Desa Salak Kecamatan 

Randuagung Kabupaten Lumajang”, skripsi STAIN Jember. Dalam kejian 

terdahulu ini, peneliti menggunakan pendekatan penelitian kualitatif. 

Dimana prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptifberupa kata-

kata tertulis atau lisan dari orang-orang yang terus diamati dan dianalisa. 

Sedangkan langkah-langkah kongkritnya dengan teknik purposive 

sampling. 

Penelitian ini menghasilkan bahwa pembinaan akhlak di Pondok 

Pesantren Baiturrohman dilakukan dengan beberapa langkah, antara lain; 

1)  membiasakan disiplin yang terbagi manjadi dua yakni disiplin bagi 

santri dan disiplin bagi ustadz. 2) Menanamkan kepedulian sosial dengan 

cara diadakannya kegiatan infaq seminggu sekali setiap hari jum‟at agar 

                                                           
20

 STAIN Jember, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah (Jember : STAIN Press, 2014), 46 
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santri memiliki rasa senang dan ikhlasuntuk membantu dan 

memperhatikan orang lain yang terkena musibah. 

Dari penelitian ini terdapat persamaan dan perbedaan dengan 

penelitian yang hendak peneliti lakukan. Persamaannya adalah penetian ini 

sama-sama meneliti tentang penerapan sistem salaf di pondok pesantren. 

Metode yang digunakan juga sama, yaitu penelitian kualitatif deskriptif 

dengan teknik purposive sampling. Sedangkan perbedaanya adalah 

penelitian ini meniliti fokus terhadap pembinaan akhlak menggunakan 

sistem salaf dan penelitian yang hendak dilakukan oleh peneliti fokus 

terhadap problem yang dihadapi oleh pondok pesantren dalam penerapan 

sistem salaf. Lokasi penelitiannya juga berbeda, penelitian ini dilakukan di 

Pondok Pesantren Baiturrohman Desa Salak Kecamatan Randuagung 

Kabupaten Lumajang, sedangkan penelitian yang hendak dilakukan 

bertempat di Pondok Pesantren Misbahul Ulum Desa Sukojember Kec. 

Jelbuk Kab. Jember. 

b. Nurul Hasanah 2010, “Sistem Pendidikan Pesantren (Studi Kasus di 

Pondok Pesantren As-Sunniyah kencong)”, skripsi STAIN Jember. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitif dengan teknik 

purposive sampling dengan penggunaan data observasi, wawancara, dan 

dokumenter. Analisis datanya menggunakan deskriptif dengan validitas 

data type triangulasi sumber. 

Hasil dari penelitian ini yaitu sistem pendidikan Pondok Pesantren 

As-Sunniyah dapat dikategorikan sebagai pondok pesantern yang 
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menganut sistem salaf, hal ini dapat dilihat dari sistem tradisional yang 

dipertahankan dan tidak adanya pendidikan umum yang diajarkan. 

Persamaan dari penelitian ini yaitu penerapan sistem pendidikan 

salaf dan penggunaan pendekatan penelitian kualitatif deskriptif. 

Perbedaannya adalah lokasi penelitian yang berbeda. Di Pondok Pesantren 

As-Sunniyah kencong ini sama sekali tidak ada lembaga pendidikan 

formal, jadi tidak ada masalah yang harus diselesaikan dalam 

mempertahankan penerapan sistem pendidikan salaf. Sedangkan di 

Pondok Pesantren Misbahul Ulum memiliki problem dalam penerapan 

sistem pendidikan salaf sebab di dalamnya terdapat lembaga pendidikan 

formal. 

c. Risky Wahyudi, 2013, “Kontribusi Pondok Pesantren Misbahul Ulum 

dalam Menumbuhkan Kesadaran Beragama Masyarakat (Studi Kasus 

Pondok Pesantren Misbahul Ulum Desa Sukojember Kecamatan Jelbuk 

Kabupaten Jember tahun 2013)”, skripsi STAIN Jember. Fokus masalah 

dalam penelitian ini adalah bagaimana kontribusi Pondok Pesantren 

Misbahul Ulum dalam menumbuhkan kesadaran beragama masyarakat di 

bidang Ibadah dan Akhlaq. Sedangkan penelitian yang hendak dilakukan 

meneliti tentang sistem pendidikan salaf yang diterapkan di Pondok 

Pesantren Misbahul Ulum Desa Sukojember Kec. Jelbuk Kab. Jember. 

Penelitian ini memiliki persamaan lokasi, yaitu Pondok Pesantren 

Misbahul Ulum Desa Sukojember Kecamatan Jelbuk Kabupaten Jember 

dengan metode pendekatan penelitian kualitatif serta teknik purposive 
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sampling dengan memanfaatkan data hasil observasi, wawancara dan 

dokumenter dan pengujian datanya menggunakan triangulasi sumber. 

Tabel 2.1 

Hasil Penelitian Terdahulu 

No Nama Judul Persamaan Perbedaan 

1. Ari Firman 

Nafi‟ 

Penerapan 

Sistem Salaf 

Dalam 

Pembinaan 

Akhlaq di 

Pondok 

Pesantren 

Baiturrohman 

Desa Salak 

Kecamatan 

Randuagung 

Kabupaten 

Lumajang 

Sama-sama 

meneliti tentang 

penerapan 

sistem salaf di 

pondok 

pesantren. 

Metode yang 

digunakan juaga 

sama, yaitu 

penelitian 

kualitatif 

deskriptif 

dengan teknik 

purposive 

sampling. 

Penelitian 

ini meniliti 

fokus 

terhadap 

pembinaan 

akhlak 

menggunak

an sistem 

salaf dan 

penelitian 

yang 

hendak 

dilakukan 

oleh 

peneliti 

fokus 

terhadap 
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problem 

yang 

dihadapi 

oleh 

pondok 

pesantren 

dalam 

penerapan 

sistem 

salaf. 

2. Nurul 

Hasanah 

Sistem 

Pendidikan 

Pesantren 

(Studi Kasus di 

Pondok 

Pesantren As-

Sunniyah 

kencong) 

Sama-sama 

meneliti tentang 

penerapan 

sistem 

pendidikan salaf 

dan 

menggunakan 

pendekatan 

penelitian 

kualitatif 

deskriptif. 

Di Pondok 

Pesantren 

As-

Sunniyah 

kencong ini 

sama sekali 

tidak ada 

lembaga 

pendidikan 

formal, jadi 

tidak ada 

masalah 
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yang harus 

diselesaikan 

dalam 

mempertah

ankan 

penerapan 

sistem 

pendidikan 

salaf. 

Sedangkan 

di Pondok 

Pesantren 

Misbahul 

Ulum 

memiliki 

problem 

dalam 

penerapan 

sistem 

pendidikan 

salaf sebab 

di dalamnya 

terdapat 



18 

 

lembaga 

pendidikan 

formal. 

3. Risky 

Wahyudi 

Kontribusi 

Pondok 

Pesantren 

Misbahul Ulum 

dalam 

Menumbuhkan 

Kesadaran 

Beragama 

Masyarakat 

(Studi Kasus 

Pondok 

Pesantren 

Misbahul Ulum 

Desa 

Sukojember 

Kecamatan 

Jelbuk 

Kabupaten 

Jember tahun 

Penelitian ini 

memiliki 

persamaan 

lokasi, yaitu 

Pondok 

Pesantren 

Misbahul Ulum 

Desa 

Sukojember 

Kecamatan 

Jelbuk 

Kabupaten 

Jember dengan 

metode 

pendekatan 

penelitian 

kualitatif serta 

teknik purposive 

sampling 

Perbedaan 

dari 

penelitian 

ini adalah 

fokus 

masalah 

yang 

dijadikan 

obyek 

penelitian 

yaitu 

kontribusi 

pondok 

pesantren 

Misbahul 

Ulum 

dalam 

menumbuh

kan 
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2013) dengan 

memanfaatkan 

data hasil 

observasi, 

wawancara dan 

dokumenter dan 

pengujian 

datanya 

menggunakan 

triangulasi 

sumber. 

kesadaran 

beragama 

masyarakat. 

Sedangkan 

penelitian 

yang 

hendak 

diteliti 

fokus pada 

problematik

a 

pendidikan 

pondok 

pesantren 

salaf yang 

diterapkan 

di pondok 

pesantren 

Misbahul 

Ulum. 
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B. Kajian Teori 

a. Konsep Pendidikan Pondok Pesantren Salaf 

1) Pengertian Pondok Pesantren Salaf 

Istilah pondok berasal dari pengertian asrama para santri atau 

tempat tinggal yang dibuat dari bambu atau barangkali berasal dari 

kata Arab, funduq yang berarti hotel atau asrama.
21

 Sedangkan 

pesantren berasal dari kata santri yang mendapat awalan  pe- dan 

akhiran –an berarti tempat tinggal santri.
22

 Dari istilah tersebut, maka 

pondok pesantren adalah asrama pendidikan tradisional dimana para 

santri tinggal bersama dan belajar dibawah bimbingan seorang (atau 

lebih) guru yang dikenal dengan sebutan “kyai”.
23

 

Pesantren adalah lembaga pendidikan tradisional Islam yang 

mempelajari, memahami, mendalami, menghayati dan mengamalkan 

ajaran Islam dengan menekankan pentingnya moral keagamaan 

sebagai pedoman perilaku sehari-hari.
24

 

Sementara Abd. Halim mengatakan bahwa “pesantren adalah 

lembaga pendidikan Islam yang mengajarkan ilmu-ilmu keIslaman, 

dipimpin oleh kyai sebagai pemilik pondok pesantren dan dibantu oleh 

                                                           
21

 Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren :Studi pandangan Hidup Kyai dan Visinya Mengenai  

Masa Depan Indonesia,  41
  

22
 Babun Soeharto, Dari Pesantren untuk Umat, 9 

23
 Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren :Studi pandangan Hidup Kyai dan Visinya Mengenai  

Masa Depan Indonesia,  79 
24

 Mastuhu, Dinamika Sistem Pendidikan Pesantren (Jakarta: Inis, 1994), 55 
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ustadz yang mengajarkan ilmu-ilmu keIslaman kepada santri melalui 

metode dan teknik yang khas”.
25

 

Secara umum, pesantren dibagi menjadi dua kelompok. 

Pertama, pesantren salafi yang tetap mampertahankan pengajaran 

kitab-kitab Islam klasik sebagai inti dari pendidikan pesantren 

tradisional. Kedua, pesantren khalaf adalah pesantren yang telah 

memasukkan pelajaran-pelajaran umum dalam madrasah-madrasah 

atau membuka tipe-tipe sekolah umum dalam lingkungan pesantren.
26

 

Istilah pendidikan dalam pesantren sering dipandang sederhana 

untuk mengungkapkan keutuhan konsep pendidikan yang 

dimaksudkan dalam tradisi Islam, karena masih ada sejumlah istilah 

yang tekanan makna dan konsepnya akan semakin melengkapi istilah 

pesantren, istilah-istilah tersebut ialah: 1) Tarbiyah, usaha sadar dan 

terencana untuk merawat dan mengembangkan potensi belajar sejak 

tahap benih sampai tahap berbuah secara berkesinambungan dan 

sistematik. 2) Ta’lim, pembelajaran tanda-tanda baik yang qouliyah 

dan kauniyah sehingga warga belajar dapat mendefinisikan diri dan 

lingkungannya untuk mewujudkan masa depan yang lebih baik. 3) 

Tadris, usaha mempukan warga belajar untuk mengungkap makna 

teks, fenomena alam dan sosial, memahami siklus kehidupan, serta 

dapat membangun komunitas pembelajar dan mengembangkan ilmu 

pengetahuan. 4) Taslik, peragaan hasil ta’lim yang dengan itu warga 

                                                           
25 

Abd. Halim,  Manajemen Pesantren (Yogyakarta: Pustaka Pesantren, 2005), 247 
26 Babun Soeharto, Dari Pesantren untuk Umat, 19 
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belajar menerapkan dalil dengan menggumuli kenyataan, memperoleh 

pengalaman dan mengungkap ilmu temuan.
27

 

Pendidikan merupakan sarana bagi pengembangan kepercayaan 

Islam, khususnya untuk mengembangkan kemampuan menafsirkan inti 

ajaran islam.
28

 Pesantren memandang pendidikan tidak hanya 

merupakan kebutuhan warga Negara, melainkan juga hak-hak warga 

Negara yang pesantren ikut serta memajukan pemenuhannya.
29

 Hal ini 

berakibat pada keharusan untuk mengadakan usaha kontekstualisasi 

bangunan sosio-kultural dengan dinamika globalisasi, tidak terkecuali 

sistem pendidikan pesantren.
30

  Oleh karena itu, pesantren harus 

melakukan upaya perubahan-perubahan dalam sistem pendidikannya 

untuk memenuhi hak-hak warga Negara serta mengutamakan 

efektifitas dan efisiensi. Namun pesantren tidak harus mengorbankan 

nilai-nilai pesantren demi program modernisasi pesantren. 

2) Unsur-unsur Pondok Pesantren 

Dari beberapa batasan dan definisi para ahli, dapat 

dikemukakan bahwa di dalam pondok pesantren terdapat beberapa 

unsur yang perlu diperhatikan yaitu meliputi; 

 

 

                                                           
27

 Babun Soeharto, Dari Pesantren untuk Umat, 35-36 
28

 Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren :Studi pandangan Hidup Kyai dan Visinya Mengenai  

Masa Depan Indonesia, 47 
29

 M. dian Nafi‟, Abd. A‟la, Hindun Anisah,  Abdul Aziz dan Abdul Muhaimin, Praksis 

Pembelajaran Pesantren, 7 
30

 Babun Soeharto, Dari Pesantren untuk Umat, 5 
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a) Kyai 

Kyai hakekatnya adalah gelar yang diberikan kepada 

seseorang yang memiliki ilmu di bidang agama Islam dan 

merupakan suatu personifikasi yang erat kaitannya dengan suatu 

pondok pesantren.
31

 

Kyai merupakan figur sentral yang memegang otoritas 

penuh dalam sistem administrasi, manajemen dan pengembangan 

pendidikan dalam pondok pesantren.
32

 

b) Asrama  

Asrama atau pondok adalah tempat dimana para santri 

menginap.
33

 Sistem pondok bukan saja merupakan alemen paling 

penting dari tradisi pesantren, tapi juga penopang utama bagi 

pesantren untuk dapat terus berkembang. 

c) Masjid 

Masjid merupakan tempat komunikasi antara guru dan 

murid (kyai, ustadz dan santri) dalam mendalami ilmu agama 

(tempat mengaji). Selain itu, masjid juga dijadikan tempat 

berdzikir, munajat dan doa-doa kepada Allah sekaligus menjadi 

tempat untuk beribadah secara rutin seperti sholat.
34

 

 

                                                           
31

 Sukarno, Budaya Politik Pesantren : Perspektif Interaksionisme Simbolik (Yogyakarta : 

Interpena, 2012), 25 
32

 Lutfil Hakim, Pesantren Transformatif : Upaya Menjawab Tantangan Masyarakat Modern 

(Jember : STAIN Press, 2013), 40 
33

 Ibid., 38 
34

 Ibid., 39 
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d) Santri 

Istilah santri hanya terdapat dalam dunia pesantren sebagai 

pengejawantahan adanya peserta didik yang haus akan ilmu 

pengetahuan yang dimiliki oleh seorang kyai yang memimpin 

sebuah pesantren.
35

 

e) Kitab Kuning 

Kitab kuning merupakan kurikulum pesantren yang 

ditempatkan pada posisi istimewa. Karena keberadaannya menjadi 

unsur utama dan sekaligus ciri pembeda antara pesantren dan 

lembaga-lembaga pendidikan Islam lainnya.
36

 

3) Tujuan Pendidikan Pondok Pesantren Salaf 

Pesantren sebagai lembaga pendidikan tidak hanya berbentuk 

lembaga dengan seperangkat elemen pendukungnya seperti masjid, 

ruang mengaji, asrama santri dan beberapa ustadz dan kyai
37

, tetapi 

pesantren memiliki tujuan mempelajari ilmu agama, mengaplikasikan 

dalam kehidupan nyata, dan membentuk akhlaq dan kepribadian santri 

serta tujuan tersebut pada akhirnya harus mendapat berkah atau ridlo 

kyai. Karena tanpa ridlo kyai semuanya tidak akan membawa 

manfaat.
38

 

Lebih dari itu, pesantren menjadi sorotan tajam berbagai pihak. 

Pengaitannya dengan soal politik lebih menonjol daripada apresiasi 

                                                           
35

 Sukarno, Budaya Politik Pesantren : Perspektif Interaksionisme Simbolik, 32 
36

 Ibid., 33 
37

 Hamdan Farhan syarifuddin, Titik Tengkar Pesantren: Resolusi Konflik Masyarakat Pesantren 

(Yogyakarta: Pilar Religia, 2005), 1 
38

 Babun Soeharto, Dari Pesantren untuk Umat, 17 
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terhadap dinamikanya sebagai lembaga  pendidikan, padahal sejak 

awal peran sebagai lembaga pendidikan itulah yang utama dan 

perkembangan sosial politik berposisi sebagai sumber belajar warga 

pesantren, terutama ketika dalil-dalil agama memasuki fase tatsqif 

(pembudayaan atau pembumian) dalalm pembelajarannya.
39

 

Tujuan pendidikan pondok pesantren salaf  adalah menciptakan 

dan mengembangkan kepribadian muslim, yaitu kepribadian yang 

beriman dan bertakwa kepada Tuhan, berakhlak mulia, bermanfaat 

bagi masyarakat atau berkhidmat kepada masyarakat dengan jalan 

menjadi kawula atau abdi masyarakat.
40

 

Pesantren merupakan lembaga pendidikan yang bertujuan 

untuk tafaqquh fiddin (memahami agama) dan membentuk moralitas 

umat melalui pendidikan. Sampai sekarang, pesantren pada umumnya 

bertujuan untuk belajar agama dan mencetak pribadi Muslim yang 

kaffah yang melaksanakan ajaran Islam secara konsisten dalam 

kehidupan sehari-hari.
41

 

 

 

 

 

 

                                                           
39

 M. dian Nafi‟, Abd. A‟la, Hindun Anisah,  Abdul Aziz dan Abdul Muhaimin, Praksis 

Pembelajaran Pesantren (Yogyakarta: ITD Forum Pesantren, 2007), 2-3 
40

 Mastuhu, Dinamika Sistem Pendidikan Pesantren (Jakarta: Inis, 1994), 55 
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4) Sistem Pendidikan Pondok Pesantren Salaf 

 Di tengah meningkatnya kesadaran keagamaan, pesantren 

tetap menjadi tujuan orang tua untuk memenuhi tuntutan kependidikan 

bagi anak-anaknya.
42

 Para orang tua menganggap pesantren adalah 

tempat satu-satunya untuk memperdalam ilmu Agama. 

Namun, setelah berlakunya surat keputusan bersama (SKB) 

tiga menteri dan Menteri Agama nomor 70 tahun 1976 tentang 

persamaan tingkat madrasah dengan sekolah umum, mengakibatkan 

perhatian masyarakat terhadap pesantren menurun. Akibatnya para 

kyai memasukkan sekolah-sekolah yang menggunakan kurikulum 

pemerintah menjadi bagian dari sistem pendidikan di pondok 

pesantren.
43

 

Tugas pokok pesantren dalam menanggapi kewajibannya 

dalam memenuhi hak-hak warga adalah bagaimana penyampaian ilmu-

ilmu Agama dapat dikaji dengan baik oleh para santri. Maka pesantren 

perlu mengupayakan kurikulum serta metode yang sesuai dengan 

kemampuan santri untuk menerima ilmu pengetahuan tentang agama. 
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a) Kurikulum Pendidikan Pondok Pesantren Salaf 

Kurikulum pesantren bermuatkan mata pelajaran yang 

disusun berdasarkan prioritas keagamaan dalam status hukum 

wajib „ain dan kifayah.
44

 Berikut ini akan dijelaskan mengenai 

karakteristik kurikulum serta materi dasar dari pendidikan 

pesantren. 

(1) Karakteristik Kurikulum Pendidikan Pesantren 

Selain pengajian kitab-kitab klasik (kitab kuning), ciri 

khas kurikulum pesantren yaitu memadukan penguasaan 

sumber ajaran ilahi menjadi peragaan individual untuk 

disemaikan ke dalam hidup bermasyarakat. Selain mengenal 

ranah kognitif (pengetahuan), afektif (sikap), dan psikomotor 

(perilaku) dalam pembelajarannya, sejak lama pesantren 

mendasarkan diri dalam tiga ranah; yaitu faqahah (kecukupan 

atau kedalaman pemahaman materi), thabiah (watak atau 

karakter), dan kafa’ah ( kecakapan operasional).
45

 

Pendidikan Islam sejak masa perkembangannya 

senantiasa meletakkan pandangan filosofisnya kepada sasaran 

sentralnya, yaitu manusia di didik sebagai makhluk Tuhan yang 

memiliki dasar fitriah dimana religiulitas-islami menjadi 

intinya yang dikembangkan secara vertical dan horizontal 

                                                           
44

 M. dian Nafi‟, Abd. A‟la, Hindun Anisah,  Abdul Aziz dan Abdul Muhaimin, Praksis 

Pembelajaran Pesantren, 5 
45

 Ibid., 35 



28 

 

menuju kehidupan lahir dan batin yang bahagia dalam arti 

luas.
46

 

Di pesantren, terutama pesantren salaf tidak dikenal 

istilah kurikulum seperti halnya kurikulum pada lembaga 

pendidikan formal. Kurikulum dalam pesantren dikenal dengan 

sebutan manhaj (arah pembelajaran).
47

 Pesantren menggunakan 

manhaj dalam bentuk jenis kitab tertentu dalam cabang ilmu 

tertentu. Kitab-kitab ini harus dipelajari sampai tuntas sebelum 

dapat naik jenjang ke kitab lain yang lebih tinggi tingkat 

kesukarannya.
48

   

Untuk dapat menjalani setiap tingkatan kitab tertentu, 

tentu pesantren telah membagi materi-materi yang harus 

dipelajari oleh para santri. 

(2) Materi Dasar Pendidikan Pondok Pesantren 

Penjenjangan materi di dalalm pesantren terjadi turun 

temurun membentuk suatu tradisi kurikuler yang terlihat dari 

segi standar isi, kualifikasi pengajar, dan santri lulusannya. Di 

bidang al-Qur‟an misalnya, dimulai dari tataran belajar 

membaca, mengahafal surat-surat pendek, membaca 

                                                           
46

 Muzayyin Arifin, Kapita Selekta Pendidikan Islam (Jakarta : PT. Bumi Aksara, 2003), 28 
47

 Depag RI, Pondok Pesantren dan Madrasah Diniyah: Pertumbuhan dan Perkembangannya  

(Jakarta, 2003), 31 
48

 Babun Soeharto, Dari Pesantren untuk Umat, 121 



29 

 

keseluruhan dari juz „Amma hingga mengahafal seluruh isi al-

ur‟an 30 juz.
49

  

 Materi-materi pelajaran di pesantren hampir semuanya 

berupa buku-buku berbahasa Arab yang dikenal dengan kitab 

kuning (kitab klasik). Kitab-kitab tersebut antara lain 

membahas tentang tauhid, tafsir, hadits, fiqh, ushul fiqh, ilmu 

bahasa Arab (nahwu, sharaf, balaghah, mantiq, dll).
50

 

Van den Berg dalam bukunya Zamakhsyari Dhofier 

yang berjudul “Tradisi Pesantren: Studi Pandangan Hidup Kyai 

dan Visinya Mengenai Masa Depan Indonesia” berusaha 

menganalisa statistik resmi pemerintah tahun 1885 yang 

membubung jumlahnya dan mencatat jumlah lembaga-lembaga 

Islam tradisional sebanyak 14.292 di seluruh Jawa dan Madura. 

Ia berpendapat, 4/5 dari jumlah lembaga tersebut merupakan 

lembaga pengajian yang mengajarkan pembacaan al-Qur‟an. 

Kemudian 3000 dari jumlah lembaga tersebut merupakan 

pendidikan menengah yang mengajarkan dasar-dasar bahasa 

Arab dan kitab-kitab pengetahuan tingkat dasar, antara lain 

kitab Safinah al-Najah, Sullam al-Taufiq dan Syarah al-

Sittin.
51
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Kebanyakan pesantren khususnya pesantren salaf 

bisanya sering mengkaji kitab Safinah al-Najah sebagai 

tahapan dasar atau pemula bagi santri yang ingin belajar fiqh. 

Satu kitab ini pun terkadang bisa mencapai beberapa bulan 

untuk mengkhatamkan. Oleh karena itu, materi-materi 

pendidikan dalam pesantren tidak sama seperti materi-materi 

pelajaran yang ada di lembaga pendidikan di luar pesantren. 

b) Metode Pendidikan Pondok Pesantren Salaf 

Dalam dunia pendidikan, baik formal maupun non-formal 

seperti pesantren pasti ingin menyampaikan materi-materi 

pendidikannya dengan efektif dan efisien. Untuk itu perlu metode 

yang harus di gunakan agar materi tersebut dapat di sampaikan 

dengan baik kepada peserta didik atau santri. Berikut metode-

metode yang sudah menjadi tradisi dalam pesantren, antara lain: 

(1) Metode Wetonan 

Wetonan adalah belajar secara kelompok yang diikuti 

oleh seluruh santri. Biasanya kyai menggunakan bahasa daerah 

setempat dan langsung menerjemahkan kalimat demi kalimat 

dari kitab yang dipelajarinya.
52

 Metode ini sering disebut 

bandongan. Dalam metode ini, kyailah yang menentukan 

adanya pengajian dan kitab yang akan dikaji dimana kajian 
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tersebut di bagi secara kelompok.
53

 Dalam metode ini, 

sekelompok santri mendengarkan seorang kyai yang membaca, 

menerjemahkan, menerangkan, bahkan seringkali mengulas 

buku-buku Islam dalam bahasa Arab.
54

 

Metode ini dilakukan dalalm rangka memenuhi 

kompetensi kognitif santri dan memperluas keilmuan bagi 

mereka. Memang dalam metode wetonan atau bandongan ini 

hampir tidak pernah terjadi diskusi antara kyai dengan para 

santri, akan tetapi metode ini tidak berdiri sendiri melainkan 

diimbangi dengan metode sorogan dan metode lain yang para 

santri lebih aktif.
55

 

(2) Metode Sorogan 

Yaitu metode individual dimana seorang santri 

mengahadap kyai untuk mengkaji suatu kitab.
56

 Metode atau 

sistem sorogan merupakan bagian yang paling sulit dari 

keseluruhan sistem pendidikan pesantren, sebab metode ini 

menuntut kesabaran, kerajinan, ketaatan dan disiplin pribadi 

seorang guru pembimbing (kyai) dan murid (santri). Namun, 

metode sorogan terbukti sangat efektif sebagai taraf pertama 

bagi seorang murid (santri) yang bercita-cita menjadi seorang 
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alim. Metode ini memungkinkan seorang kyai mengawasi, 

menilai, dan membimbing secara maksimal kemampuan 

seorang murid (santri) dalam menguasai Bahasa Arab.
 57

 

Dalam metode sebelumnya, wetonan sangat jarang atau 

bahkan tidak pernah melakukan diskusi antara kyai dengan 

santri, berbeda dengan metode sorogan merupakan metode 

yang menjadikan semua santri aktif serta sering mengikuti 

diskusi baik dengan kyai maupun dengan santri lainnya. 

Metode ini semacam metode CBSA (Cara Belajar Siswa Aktif) 

yang santri aktif memilih kitab, biasanya kitab kuning yang 

akan dibaca kemudian membaca dan menerjemahkannya di 

hadapan kyai sementara kyai mendengarkan serta mengoreksi 

bacaan maupun terjemahannya jika diperlukan.
58

 Di dalam 

membaca dan menerjemahkan kitab, santri diharapkan 

menerapkan ilmu alat (nahwu) dan ilmu morfologi (sharaf) 

yang selam aini telah mereka pelajari secara teoritis. 

Di dalam pesantren, metode sorogan terkadang 

digunakan santri yang ingin mendalami kitab tertentu. Oleh 

karena itu, metode ini lebih efektif diterapkan kepada santri 

yang relatif sedikit.
59

 Sedangkan santri yang sangat banyak 

memungkinkan untuk menggunakan metode wetonan. 
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Sehingga dari dua metode ini ada perbadaan yang harus di 

pahami oleh pesantren agar pengajian kitab yang dilakukan 

sesuai dengan kemampuan santri. 

Pesantren biasanya tidak cukup untuk mencerdaskan 

para santrinya hanya menggunakan metode wetonan dan  

sorogan saja, namun harus mengembangkan kedua metode di 

atas dengan metode lain agar santri lebih aktif dalam 

pengetahuan ilmu-ilmu agama. Maka dalam hal ini pesantren 

mengembangkan metode musyawarah atau yang lebih dikenal 

dengan sebutan baths al-masail. 

(3) Metode Musyawarah 

Dalam metode ini, kyai tidak termasuk dalam proses 

pengajian hanya saja digantikan oleh para santri senior (ustadz) 

yang dianggap mampu memimpin pengajian. Peran seorang 

pengganti ini menjadi sedemikian penting karena seringkali 

mereka berfungsi sebagai juru bicara pesantren. Ketidak 

hadiran kyai dalam proses pengajian ini merupakan usaha 

pesantren dalam meningkatkan kompetensi afektif dan 

psikomotorik santri.  

Di dalam metode musyawarah ini, para santri 

membentuk sebuah forum mulai dari santri jenjang menengah 

sampai ke atas membahas atau mendiskusikan suatu kasus yang 

terjadi dalam kehidupan masyarakat sehari-hari untuk 
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kemudian dicari pemecahannya secara fiqh (yurisprudensi 

Islam).
60

  

Sedikitnya ada dua model musyawarah yang dapat 

dijumpai dalam pesantren-pesantren. Pertama, musyawarah 

yang diinisiasi oleh para santri dan dilakukan oleh santri itu 

sendiri dibawah pimpinan pengganti kyai (ustadz). Biasanya 

dilakukan dengan mengangkat suatu permasalahan tertentu 

untuk kemudian di pecahkan dengan merujuk pada kitab-kitab 

kuning. Kedua, musyawarah yang langsung dipimpin oleh 

kyai. Biasanya materi  musyawah ini  berasal dari hasil 

musyawarah yang diinisiasi oleh santri namun masih belum 

memperoleh jawaban yang tepat.
61

 

Dalam metode musyawarah, sitem pengajarannya 

sangat berbeda dari metode wetonan dan  sorogan. Para santri 

harus mempelajari sendiri kitab-kitab yang ditunjuk dan 

dirujuk.
62

 Metode  Musyawarah ini pada dasarnya para santri 

tidak hanya belajar memetakan dan memecahkan suatu hukum 

namun juga belajar berdemokrasi dengan menghargai pluralitas 

pendapat yang muncul dalam forum hasil dari musyawarah. 
63
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Musyawarah sering juga disebut dengan halaqah. 

Halaqah artinya diskusi untuk memahami kitab, bukan untuk 

mempertanyakkan kemungkinan benar salahnya apa-apa yang 

diajarkan oleh kitab, tetapi memahami maksud yang diajarkan 

oleh kitab.
64

 

b. Problematika Pendidikan Pondok Pesantren Salaf 

Terkait dengan problematika pendidikan pondok pesantren dalam 

interaksinya dengan perubahan sosial akibat modernisasi ataupun 

globalisasi, kalangan internal pesantren sendiri sebenarnya sudah mulai 

melakukan pembenahan. Salah satu bentuknya adalah pengembangan 

model pendidikan formal (sekolah), mulai tingkat SD sampai perguruan 

tinggi di lingkungan pesantren dengan menawarkan perpaduan kurikulum 

keagamaan dan umum serta perangkat keterampilan teknologis yang 

dirancangkan secara sistematis integralistik.
65

 Akhir-akhir ini pemerintah 

telah memberikan kepercayaan kepada pesantren salaf untuk 

menyelenggarakan sistem persekolahan melalui SLTP terbuka dan 

Program Wajib Belajar Pendidikan Dasar 9 Tahun.
66

  

Sebagai lembaga pendidikan agama Islam tertua, pesantren sarat 

dengan nilai-nilai dan tradisi luhur yang menjadi karakteristiknya selama 

seluruh perjalanan sejarahnya. Hal itu merupakan dasar pijakan dalam 

kerangka menyikapi globalisasi dan persoalan-persoalan lain yang 
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menghadang pesantren dan masyarakat pada umumnya. Misalnya, 

kemandirian, keikhlasan, dan kesederhanaan: ketiganya merupakan nilai-

nilai yang dapat melepaskan masyarakat dari dampak negatif globalisasi 

dalam bentuk ketergantungan dari pola hidup konsumerisme yang lambat 

laun dapat menghancurkan sendi-sendi kehidupan umat manusia.
67

 

Sementara yang menjadi tantangan atau problema dalam 

pendidikan pondok pesantren yaitu dekadensi moral umat Islam. Di sinilah 

pesantren dituntut untuk lebih proaktif dalam pembinaan dan peningkatan 

kualitas moral umat Islam. Sebab, tidak bisa dipungkiri bahwa porsi 

pendidikan agama Islam di lembaga-lembaga formal sangat sedikit.
68

 

Lembaga pendidikan Islam tradisional seperti madrasah dan 

pesantren tidak luput dari interaksinya terhadap modernitas. Pembaharuan 

yang tercermin dari modernitas pada seluruh atau sebagian aspek telah 

menyebabkan pesantren dan sejenisnya tidak mampu bertahan di tengah-

tengah perubahan zaman dan dinamika masyarakat. Sejak dilancarkannya 

ekspansi pendidikan umum kebanyakan pesantren lenyap atau paling tidak 

mengalami kemunduran karena ia tidak mampu menyesuaikan diri dan 

adopsi sedikit banyak isi dan metodologi pendidikan umum.
69

 Akibatnya 

minat orang tua untuk memilih pesantren sebagai lembaga pendidikan bagi 

putra-putrinya menjadi kian surut. Pada kondisi seperti ini pesantren mulai 

mengalami krisis santri. 
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Dalam tiga dekade terakhir ini, popularitas pesantren tampak 

menurun di mata masyarakat, keluarga dan anak muda. Pasalnya pesantren 

dianggap kurang mampu memenuhi harapan dan kebutuhan mereka. Lebih 

jauh lagi, pesantren dianggap tidak mampu memenuhi tantangan zaman.
70

 

Pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam sebagian masyarakat 

memandang tidak pernah mengalami perubahan secara sistemik dan 

mendasar. Bahkan sebagian masyarakat memandang pesantren sebagai 

simbol keterbelakangan dan ketertutupan. Perubahan yang terjadi di 

pesantren dipahami hampir-hampir suatu kemunduran atau dianggap 

sebagai pengingkaran terhadap jati diri dan watak pesantren.
71

 

Dalam pengembangan pendidikan pondok pesantren, terdapat 

beberapa masalah yang harus dihadapi dan diselesaikan, diantaranya: 

1) Problematika Kurikulum Pendidikan Pondok Pesantren Salaf 

Pendidikan merupakan kebutuhan setiap jiwa yang perlu 

inovasi, renovasi dan evaluasi untuk memperbaiki hasil yang diperoleh 

sebelumnya. Untuk memperbaiki dan mengembangkan pendidikan, 

diberlakukan kurikulum dimana semua siem pendidikan sudah diatur 

di dalamnya.  

Dalam hal ini, pesantren juga mempunyai kurikulum tersendiri 

untuk mengembangkan kualitas pendidikan di dalamnya. Namun 

pengembangan kurukulum di dalam pesantren mengalami masalah 

yang sering terjadi di setiap pesantren. Diantarnya; 
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a) Pendidikan pesantren kurang adaptif terhadap perkembangan 

zaman terutama dalam bidang kurikulumnya. Ketika tuntutan telah 

berubah dan persoalan sosial amat kompleks, pesantren baik yang 

salaf  maupun kholaf  masih tetap berkutat dengan kurikulum abad 

pertengahan. Kalaupun ada inovasi, perubahannya terkesan bersifat 

tambal sulam, bukan perubahan seluruhnya. Di pesanren salaf, 

masuknya ilmu-ilmu eksakta dan humaniora masih sangat terbatas 

dan sekedar tempelan sehingga kecenderungan pemilahan antara 

ilmu agama dan sekuler tetap kuat. Sedangkan di pesantren kholaf 

pencangkokan ilmu-ilmu barat masih bersifat asal comot  dan tidak 

sistematis sehingga terkesan westernizing dan tercabut dari 

akarnya. 

b) Pesantren belum merumuskan secara holistik dan sistematis 

mengenai penumbuhan nilai-nilai Islam yang universal ke dalam 

kurikulum yang represantatif. 

c) Aspek metodologis yang kurang memadai. Sampai batas-batas 

tertentu, pola pendidikan yang bersifat penalaran agak tersingkir, 

sedangkan yang bersifat dogmatis agak dominan. Akibatnya, 

kebiasaan berfikir rasional menjadi berkurang di dunia pesantren.
72
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2) Problematika Metode Pendidikan Pondok Pesantren Salaf 

Lembaga-lembaga pendidikan Islam seperti pondok pesantren 

dikonsentrasikan mata pelajaran yang mengajarkan ilmu agama Islam 

melalui kitab kuning (klasik) dan barometer mengenai tinggi 

rendahnya ilmu seseorang yang diukur dari kemampuannya dalam 

membaca dan memahami kitab-kitab tersebut. Karena itu, metode 

wetonan, sorogan, dan hafalan menjadi sangat dominan di pondok 

pesantren.
73

   

Di dalam metode wetnan, kyalah yang menentukan adanya 

pengajian dan kitab yang akan dikaji, dimana pengajian itu diberikan 

secara kelompok.
74

  Metede ini memungkinkan pesantren mengambil 

waktu yang singkat untuk melayani santri dalam jumlah banyak. Dan 

pembelajaran secara wetonan ini akan membuka peluang bagi para 

santri untuk selesai belajar kitab secara cepat.
75

 Namun pesantren tidak 

memperhatikan kemampuan santri dalam menguasai kitab yang telah 

dikaji sehingga para santri hanya menyelesaikan kitab tanpa 

pemahaman yang kuat. 

Pada dasarnya, problema yang dihadapi oleh penerapan 

metode-metode di atas sama, yaitu tidak adnya evaluasi sebagaimana 

evaluasi yang dilakukan dalam lembaga pendidikan (formal/ 

madrasah). Evaluasi terhadap tingkat keberhasilan santri dinilai 
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langsung oleh kyai, berupa pengakuan kyai atas kitab yang dipelajari 

santri atau izin kyai untuk mengajarkan kitab tersebut kepada santri 

lain atau masyarakat pada umumnya.
76
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Metode Penelitian 

Berikut adalah metode yang digunakan oleh peneliti untuk melakukan 

kegiatan penelitian di lapangan, antara lain:  

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penelitian ini meggunakan pendekatan penelitian kualitatif. 

Penelitian kualitatif sering disebut penelitian naturalistik karena 

penelitiannya dilakukan pada kondisi alamiah.
77

 Obyek alamiah adalah 

obyek yang berkembang apa adanya tidak dimanipulasi oleh peneliti dan 

kehadiran peneliti tidak mempengaruhi dinamika pada obyek tersebut.
78

 

Sedangkan jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian 

deskriptif yang bertujuan untuk memecahkan masalah secara sistematis 

dan faktual mengenai fakta-fakta dan sifat populasi.
79

 Penelitian deskriptif 

kualitatif berusaha mendeskripsikan suatu gejala, peristiwa, fakta yang 

terjadi saat penelitian berlangsung. Penelitian kualitatif dan jenis penelitian 

deskriptif kualitatif ini dimaksudkan untuk mempermudah pengumpulan 

data dan analisa data yang dilakukan oleh peneliti. 

Dengan demikian, penelitian kualitatif dan jenis penelitian 

deskriptif adalah penelitian yang menghasilkan data secara alami dari 

suatu gejala, peristiwa, dan fakta yang terdapat dalam obyek penelitian. 
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2. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian menunjukkan  dimana penelitian tersebut hendak 

dilakukan. Wilayah penelitian biasanya berisi tentang lokasi (desa, 

organisasi, peristiwa, teks dan sebagainya) dan unit analisis.
80

 Dalam 

penelitian ini, peneliti menentukan lokasi penelitian di suatu pondok 

pesantren yang telah berdiri sejak tahun 1945 yaitu Pondok Pesantren 

Misbahul Ulum Desa Sukojember Kec. Jebuk Kab. Jember. Penentuan 

lokasi ini atas beberapa pertimbangan, antara lain: 

a. Pondok Pesantren Misbahul Ulum merupakan salah satu pondok tertua 

di kecamatan Jelbuk Kab. Jember yang berdiri sejak tahun 1945 

dengan sistem pendidikan pondok pesantren salaf 

b. Pondok Pesantren Misbahul Ulum masih berpegang teguh pada 

kebiasaan salaf namun di dalamnya juga terdapat madrasah formal 

diantaranya MI, MTs dan SMA. 

3. Subyek Penelitian 

Penelitian ini menggunakan purposive sampling atau sample 

bertujuan. Purposive  sampling atau sample bertujuan adalah pengambilan 

subyek bukan didasarkan atas strata, random atau daerah tetapi didasarkan 

atas adanya tujuan tertentu.
81

 

Subyek yang dipilih oleh peneliti sebagai sumber informasi tentang 

Pondok Pesantren Misbahul Ulum dalam penelitian ini adalah : 

a. Pengasuh Pondok Pesantren Misbahul Ulum 
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Peneliti memilih pengasuh sebagai subyek utama dalam 

penelitian karena pengasuhlah yang lebih mengetahui perihal 

perkembangan pondok pesantren yang dipampin. 

b. Pengurus Pondok Pesantren Misbahul Ulum 

Sebagai pembantu pengasuh, pengurus juga mengetahui hal-hal 

yang ada di pesantren. Oleh karena itu, peneliti juga memilih pengurus 

untuk menjadi informan atau subyek dalam penelitian. 

c. Asatidzh (Ustadz-Ustadzah) 

Berkembangnya sebuah lembaga pendidikan tergantung pada 

kualitas guru yang mengajar di lembaga tersebut. Maka, dalam 

penelitian ini peneliti memilih para ustadz-ustadzah sebagai informan 

selanjutnya. Karena merekalah yang menjalankan sistem pendidikan 

pesantren serta yang mengembangkan. 

d. Santri 

Sebagai bagian dari masyarakat pesantren, santri juga 

dibutuhkan informasni mengenai hal yang akan diteliti oleh peneliti. 

e. Wali santri 

Keinginan orang tua menjadikan anak yang berguna bagi 

Agama, Nusa dan Bangsa, para orang tua memilihkan tempat yang 

sesuai dengan keinginannya untuk mewujudkan impian tersebut. Maka 

dari itu, para wali santri dapat dijadikan informan dalam penelitian ini 

untuk memberikan pendapat serta alasan mengapa mimilih pesantren 

ini sebagai tempat menuntut ilmu bagi putra-putri mereka. 
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4. Teknik Pengumpulan Data 

 Untuk mendapatkan data yang valid dalam sebuah penelitian, ada 

beberapa teknik pengumpulan data yang harus digunakan oleh peneliti. 

Oleh karena itu, peneliti menggunakan teknik pengumpulan data sebagai 

berikut: 

a. Observasi 

Observasi adalah dasar semua ilmu pengetahuan. Para ilmuwan 

hanya dapat bekerja berdasarkan fakta mengenai dunia kenyataan yang 

diperoleh melalui observasi.
 82

 Teknik pengumpulan data dengan 

observasi digunakan bila penelitian berkenaan dengan perilaku 

manusia, proses kerja, gejala-gejala alam dan responden tidak terlalu 

besar.
83

 

Terdapat beberapa macam observasi, diantaranya adalah: 

1) Obsevasi partisipatif 

Dalam observasi ini, peneliti terlibat dengan kegiatan 

sehari-hari sumber data penelitian. 

2) Observasi terus terang atau samar 

Peneliti dalam pengumpulan data menyatakan terus terang 

kepada sumber data, bahwa ia sedang melakukan penelitian. Tetapi 

dalam suatu saat peneliti juga tidak terus terang atau samar dalam 

observasi, hal ini untuk menghindari kalau data yang dicari 

merupakan data yang dirahasiakan. 
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3) Observasi tak berstruktur 

Penelitian dilakukan dengan tidak berstruktur, karena fokus 

penelitian belum jelas. Fokus observasi akan berkembang selama 

kegiatan observasi berlangsung.
84

 

 Sedangkan macam observasi yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah observasi partisipatif, dimana peneliti terlibat dengan 

kegiatan sehari-hari obyek yang sedang diamati.
85

 

Maka dari itu, peneliti dapat mengumpulkan data-data yang 

diperoleh melalui metode observasi parsitipatif ini, antara lain: 

1) Letak lokasi obyek penelitian (Pondok Pesantren Misbahul Ulum). 

2) Sarana dan prasarana obyek penelitian. 

3) Jumlah santri  

4) Sistem pendidikan dan metode pendidikan Pondok Pesantren 

Misbahul Ulum 

b. Wawancara / Interview 

Selain observasi, teknik pengumpulan data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah wawancara atau interview. Wawancara 

adalah proses tanya  jawab yang berlangsung secara lisan dengan dua 

orang atau lebih, bertatap muka, mendengarkan secara langsung 

informasi-informasi atau keterangan-keterangan.
86

 

                                                           
84

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D,  228 
85

 Ibid., 227 
86 Cholid Narbuko, Metodologi Penelitian,  70 



46 
 

Di atas telah dijelaskan mengenai observasi yang bermacam-

macam. Maka dalam interview / wawancara juga memiliki beberapa 

macam, diantaranya; 

1) Wawancara terstruktur (Structured interview) 

Wawancara terstruktur digunakan sebagai teknik 

pengumpulan data, apabila peneliti telah mengetahui dengan pasti 

tentang informasi yang akan diperoleh. 

2) Wawancara semiterstruktur (Semistructure Interview) 

Jenis wawancara ini sudah termasuk dalam kategori in-dept 

interview, di mana dalam pelaksanaannya lebih bebas bila 

dibandingkan dengan wawancara terstrutur. Tujuan dari 

wawancara jenis ini adalah untuk menemukan masalah secara lebih 

terbuka, di mana pihak yang diajak wawancara diminta pendapat 

dan ide-idenya. 

3) Wawancara tak berstruktur (Unstructured Interview) 

Wawancara tidak terstruktur sering digunakan dalam 

penelitian pendahuluan atau untuk penelitian yang lebih mendalam 

tentang subyek yang diteliti.
87

 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik wawancara 

tidak terstruktur. Wawancara tidak terstruktur adalah wawancara yang 

bebas dimana peneliti tidak memnggunakan pedoman wawancara yang 

telah tersusun secara sistematis dan lengkap untuk pengumpulan 
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datanya. Pedoman wawancara yang digunakan hanya berupa garis 

besar permasalahan yang akan ditanyakan.
88

 

Peneliti mendapatkan data dari hasil wawancara ini sebagai 

berikut: 

1) Keadaan geografis Pondok pesantren Misbahul Ulum 

2) Sejarah berdirinya Pondok Pesantren Misbahul Ulum 

3) Visi dan Misi Pondok Pesantren Misbahul Ulum 

4) Sistem pendidikan yang digunakan oleh Pondok Pesantren 

Misbahul Ulum 

5) Metode yang diterapkan di Pondok Pesantren Misbahul Ulum 

6) Problem/tantangan Pendidikan Pondok Pesantren Salaf yang terjadi 

di Pondok Pesantren Misbahul Ulum  

c. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 

Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya 

monumental dari seseorang.
89

 Selain peneliti memperoleh data dari 

metode observasi dan wawancara, peniliti harus menggunakan metode 

dokumentasi guna memperkuat hasil penemuan data yang telah 

diperoleh melalui dua metode di atas. 
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Dengan metode ini, peneliti dapat mengumpulkan data sabagai 

berikut: 

1) Denah Pondok Pesantren Misbahul Ulum 

2) Struktur kepengurusan Pondok Pesantren Misbahul Ulum 

3) Peraturan-peraturan Pondok Pesantren Misbahul Ulum 

4) Data-data yang dapat mendukung proses penelitian dan obyek 

pembahasan 

5. Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara 

sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, observasi dan 

dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, 

menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam 

pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat 

kesimpulan sehingga mudah difahami oleh diri sendiri maupun orang 

lain.
90

 Dalam penganalisaan data dari hasil obsevasi, wawancara dan 

teknik pengumpulan data lainnya, peneliti menggunakan analisis data 

deskriptif kualitatif. 

Miles dan Huberman (1984) mengemukakan bahwa aktivitas 

dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung 

secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh.
91

 

Aktifitas-aktifitas dalam analisis data menurut Miles dan Huberman 

adalah: 
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a. Reduksi Data, berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. 

Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan 

gambaran yang jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan 

pengumpulan data selanjutnya.
92

 

b. Penyajian Data, dapat dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan 

dan hubungan antar kategori. Dalam penelitian kualitatif, penyajian 

data yang sering digunakan adalah dalam bentuk teks yang bersifat 

naratif. 

c. Verifikasi, merupakan lanngkah ketiga dalam analisis data kualitatif 

yang berupa kesimpulan. Verifikasi merupakan jawaban dari fokus 

penelitian yang telah ditentukan sejak awal oleh peneliti. Kesimpulan 

dalam penelitian kualitatif adalah temuan baru yang sebelumnya belum 

pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu obyek 

yang sebelumnya masih remang-remang atau gelap sehingga setelah 

diteliti menjadi jelas dapat berupa hubungan kausal atau interaktif, 

hipotesis atau teori.
93
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6. Keabsahan Data 

Bermacam-macam cara  pengujian keabsahan data dalam 

penelitian kualitatif antara lain dengan perpanjangan pengamatan, 

peningkatann ketekunan dalam penelitian, triangulasi, diskusi dengan 

teman sejawat, analisis kasus negatif dan memberchek.
94

 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik uji keabsahan 

data melalui triangulasi. Menurut Wiliam Wiriesma (1986), Triangulasi 

dalam pengujian keabsahan data diartikan sebagai pengecekan data dari 

berbagai sumber dengan berbagai cara, dan berbagi waktu. Dengan 

demikian terdapat triangulasi sumber, triangulasi teknik dan triangulasi 

waktu.
95

 

Triangulasi sumber berfungsi untuk menguji kredibilitas data yang 

dilakukan dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui 

beberapa sumber. Sedangkan triangulasi teknik berfungsi untuk menguji 

kredibilitas data yang dilakukan dengan cara mengecek data kepada 

sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. Waktu juga sering 

mempengaruhi kredibilitas data. Oleh karena itu, dalam rangka uji 

keabsahan data dapat dilakukan dengan cara melakukan pengecekan 

dengan wawancara, observasi atau teknik lainnya dalam waktu atau situasi 

berbeda. Apabila hasil uji menghasilkan data yang berbeda, maka 
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dilakukan secara berulang-ulang hingga sampai ditemukan kepastian 

datanya.
96

 

Dari ketiga macam triangulasi di atas, peneliti memilih 

menggunakan teknik uji keabsahan data menggunakan triangulasi sumber 

dan triangulasi teknik guna mendapatkan data yang benar atau valid serta 

meningkatkan pemahaman terhadap hasil penelitian. Sedangkan 

triangulasi waktu tidak digunakan karena peneliti melakukan observasi 

partisipatif dimana peneliti dari pagi, siang dan malam berada di lapangan 

yang memungkinkan peneliti dapat mencocokkan data observasi, 

wawancara dan dokumen dengan keseharian peneliti dalam mengikuti 

kegiatan yang berlangsung di lapangan penelitian dilakukan. 

7. Tahap - Tahap Penelitian 

Bagian ini menguraikan rencana pelaksanaan penelitian yang akan 

di lakukan oleh peneliti, mulai dari penelitian pendahuluan, 

pengembangan desain, penelitian sebenarnya, dan sampai pada penulisan 

laporan. Dalam penelitian ini terdapat tahapan-tahapan sebagai berikut : 

a. Tahap Pralapangan 

1) Menyusun Rancangan Penelitian  

Dalam menyusun rancangan penelitian, peneliti menetapkan 

beberapa hal sebagai berikut: Judul penelitian, Latar belakang 

penelitian, Fokus penelitian, Tujuan penelitian, Manfaat penelitian, 

Kajian kepustakaan, dan Metode pengumpulan data. 
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2) Memilih lapangan penelitian 

3) Mengurus perizinan 

4) Menjajaki dan menilai keadaan lapangan 

5) Memilih dan memanfaatkan informan 

6) Menyiapkan perlengkapan penelitian
97

 

b. Tahap Lapangan  

Dalam tahap ini, peneliti sudah mulai memasuki lapangan 

penelitian dan melakukan pengumpulan data dengan cara observasi, 

wawancara dan dokumentasi. 

c. Tahap Analisis Data 

Dalam tahap ini, peneliti sudah mulai melakukan analisis data 

dari data yang telah diperoleh di lapangan. Analisis data dilakukan 

dengan cara reduksi data, mendisplay data, dan melakukan penarikan 

kesimpulan. 
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BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 

A. Gambaran Obyek Penelitian 

1. Sejarah Berdirinya Pondok Pesantren Misbahul Ulum 

Sejarah singkat Alm. KH. Misbah bin Abd. Ghaniy (pengasuh serta 

pendiri Pondok Pesantren Misbahul Ulum) yakni adalah putra kedua dari 

Alm. Kyai Abd. Ghaniy dan uminya yang bernama Alm. Nyai Nasihah, 

Beliau dilahirkan pada hari ahad 12 Juni 1906. Pada usia muda Alm. KH. 

Mishbah adalah seorang yang taat kepada Allah dan senang belajar ilmu 

agama. Akan tetapi kesempatan untuk belajar ilmu agama diwaktu itu 

masih sangat sedikit karena masih sulitnya pondok pesantren dan sulitnya 

ekonomi. Selain itu, Negara Indonesia masih dalam penjajahan Belanda 

yang menutup kemungkinan bangsa Indonesia untuk melakukan proses 

pembelajaran. 

Setelah masuk bulan Dzulqa’dah tepatnya hari kamis tanggal 8 

tahun 1240 M atau 13 april 1929, Alm. KH. Mishbah bisa menuntut ilmu 

agama di Pondok Pesantren Banyu Anyar Madura dengan menjual ayam 

sebagai bekal dari Jawa ke Madura serta bekal di Pondok untuk beberapa 

waktu. Pada tahun 1365 atau 1943 M, Alm. Kyai sepuh Pondok Pesantren 

Mambaul Ulum Banyu Anyar (Alm. KH. Abd. Hamid bin Istbat) 

memerintahkan beliau untuk tabaruk di Pondok Pesantren Panji selama 

satu bulan setengah. Selanjutnya disuruh tabaruk di Pondok Pesantren 
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Bangkalan selama satu minggu dan disuruh kembali lagi ke Pondok 

Pesantren Banyu Anyar. 

Alm. KH. Misbah disuruh untuk tabaruk ke Panji dan Bangkalan 

agar mengetahui Akhlak serta menjadi teladan bagi Alm. KH. Misbah 

sewaktu kembali ke kampung halamannya, karena Alm. KH. Abd. Hamid 

menafsirkan bahwa KH. Misbah akan menjadi seorang ulama. 

Setelah beliau kembali ke kampung halamannya yakni desa 

Sukojember kec. Jelbuk kab. Jember, beliau memperhatikan bahwa 

penduduk sekitar memang masih buta agama. Dengan keadaan seperti itu, 

beliau membangun sebuah surau dari bambu (sekarang menjadi masjid 

utama Pondok Pesantren Misbahul Ulum) agar penduduk sekitarnya 

melaksanakan ibadah berjamaah serta dijadikan tempat untuk mengkaji 

ilmu agama. 

Setahun kemudian, tepatnya 11 syawal 1322 H/ januari tahun 1945 

beliau membangun surau kecil menjadi masjid karena banyaknya santri 

dari luar (non muqim) dengan bantuan warga setempat dilanjutkan dengan 

pembangunan bilik-bilik (kamar). Sejak saat itu, banyak santri yang 

berdatangan dari beberapa desa tetangga. Melihat keadaan seperti itu, alm. 

KH. Misbah khawatir akan kurangnya tempat yang disediakan sehingga 

beliau memperluas pembangunan bilik-bilik (kamar) di daerah tanah yang 

telah diwakafkan kepada beliau. Sejak saat itu pula, alm. KH. Misbah 

menetapkan nama yang pantas untuk pondok yang telah dibangunnya 
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dengan nama MISBAHUL ULUM seperti yang dikenal masyarakat saat 

ini.
98

 

2. Profil Pondok Pesantren Misbahul Ulum Sukojember 

a. Nama Pomdok Pesantren Misbahul Ulum 

Pada awal pembangunan,sebelum dibentuk dalam kategori 

pondok, alm. KH. Misbah membangun surau atau masjid yang bernma 

At-Taqwa, lalu setelah pembangunan diperluas dalam bentuk bilik-

bilik (kamar) beliau mengganti nama pondok yang dibangun menjadi 

Pondok Pesantren Misbahul Ulum. Masyarakat jelbuk dan sekitarnya 

tetap mengenal dengan sebutan pondok Kyai Misbah karena beliaulah 

pendiri pondok pesantren Misbahul Ulum.  

b. Letak Geografis 

Pondok Pesantren Misbahul Ulum terletak di tengah-tengah 

keramain warga Krajan Timur desa Sukojember kec. Jelbuk Kab. 

Jember bertepatan dengan jalan penghubung Jember – Bondowoso. 

Lokasi yang dulunya merupakan lingkungan yzng sangat minim 

pendidikan agama Islam menjadikan pondok pesantren Misbahul 

Ulum sebagai sentral pendidikan agama Islam hingga sekarang. 

Pondok Pesantren Misbahul Ulum berdiri diatas tanah seluas 1,5 

hektar, sebagian besar lahan tersebut telah dibangun menjadi bilik-bilik 

(kamar) bagi para santriwan/santriwati, sedangkan sisanya berupa 

halaman. 
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Adapun batasan-batasan wilayah pondok pesantren Misbahul 

Ulum Desa Suko Kecamatan Jelbuk Kabupaten Jember adalah: 

1. Sebelah barat berbatasan dengan jalan raya (Jl. Jember – 

Bondowoso). 

2. Sebelah timur berbatasan dengan pemukiman warga. 

3. Sebelah selatan berbatasan dengan pemukiman warga. 

4. Sebelah utara berbatasan dengan pemukiman warga.
99

 

c. Alamat Pondok Pesantren Misbahul Ulum 

Pndok Pesantren Misbahul Ulum terletak di Jl. PB. Sudirman 

No. 16 tepatnya di Desa Sukojember Kec. Jelbuk Kab. Jember.
100

 

d. Pendiri dan Pengasuh Pondok Pesantren Misbahul Ulum 

Pondok Pesantren Misbahul Ulum didirikan oleh alm. KH. Misbah 

bain Abd. Ghoniserta sebagai pengasuh pertama Pndok Pesantern 

Misbahul ulum. Setelah wafat pada bulan Desember tahun 1999, 

kepemimpinan dianjutkan oleh putranya yang bernama alm. KH. 

Muhammad Hasan Misbah sampai tahun 2014 dan dilamjutkan oleh 

pengasuh ketiga yang merupakan adik dari pengasuh kedua yaitu KH. 

Abd. Muqit Misbah sampai sekarang serta dibantu oleh adik beliau 

yang merupakan putra bungsu pendiri yakni KH. Mudatssir Misbah.
101
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e. Visi Pondok Pesantren Misbahul Ulum 

Adapun visi Pondok Pesantren Misbahul Ulum adalah; 

1. Santri beriman dan bertaqwa kepada Allah dan Rosul-Nya. 

2. Santri berakhlakul karimah kapada sesama terutama orang tua, 

guru dan sesama 

3. Santri beramal shaleh serta mengamalkan ilmunya
102

 

f. Misi Pondok Pesantren MisbahulUlum 

Merupakan suatu kewajiban setiap lembaga, dmana visi dan 

misi harus dijelaskan dan diterapkan di dalamnya. Maka Pondok 

Pesantren Misbahul Ulum memiliki misi sebagai berikut; 

1) Mengusahakan para santri memiliki ilmu pengetahuan yang luas 

dalam bidang Agama Islam agar menjadi alumni yang dapat 

menjawab segala tantangan glolbalisasi modern di masa-masa yang 

akan datang. 

2) Burupaya agar kegiatan belajar terlaksana secara istiqomah, teratur 

dan berkelanjutan. 

3) Mendidik para santri agar menjadi insan yang berguna bagi Agama 

Islam serta berguna bagi Nusa dan Bangsa.
103

 

g. Tujuan Pondok Pesantren Misbahul Ulum 

Selain memiliki visi dan misi, setiap lembaga maupun yayasan 

memiliki tujuan tertentu yang akan dicapai dalam kegiatan 

pembelejaran dan pendidikan yang terlaksana di dalamnya.  
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Adapun tujuan diadakannya kegiatan yang ada di Pondok 

Pesantren Misbahul Ulum yaitu; 

1) Mencetak para santri menjadi insan kamil. 

2) Mencetak santri yang mampu bersosialisasi dengan baik, baik 

dengan lilngkungan, masyarakat maupun budaya. 

3) Mempersiapkan santri agar mampu meningkatkan kemampuan diri 

sendiri sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan, tekhnologi 

dan seni budaya yang sesuai dengan ajaran Islam.
104

 

h. Sarana dan Prasarana Pondok Pesantren MIsbahul Ulum 

Adapun sarana dan prasarana di Pondok Pesantren Misbahul 

Ulum adalah sebagai berikut; 

Tabel 4.1
105

 

Sarana dan Prasana Pondok Pesantren Misbahul Ulum 

No. Fasilitas 

Kondisi 

Total 

Baik Rusak 

1 Kantor Pesantren 2 1 3 

2 Kamar Ustadz 4 0 4 

3 Masjid 1 0 1 

4 Musholla 2 0 2 

5 Kamar Santri 25 2 27 

6 Aula 2 0 2 

7 Kantor Pengurus 1 0 1 
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8 Kantor Madin 2 0 2 

9 Ruang Kelas 9 3 12 

10 Toko Pesantren 1 1 2 

11 Kantin 1 2 3 

12 Toilet Ustadz 2 0 2 

13 Toilet Umum 2 1 3 

 

i. Data Santriwan dan Santriwati Pondok Pesantren Misbahul Ulum 

Berdasarkan data yang terdapat di kantor pengurus Pondok 

Pesantren Misbahul Ulum, santriwan dan santriwati dibagi sesuai 

dengan penjenjangan seperti halnya penjenjangan pengajian kitab.  

Penjengan beserta banyaknya santri dibagi sebagai berikut; 

Tabel 4.2
106

 

Daftar Santriwan dan Santriwati Pondok Pesantren Misbahul Ulum 

No. Jenjang Santri Putra Santri Putri Total 

1. 0-12 bulan 22 46 68 

2. 1-4 tahun 18 37 55 

3. 4 tahun keatas 36 27 63 

4 Ustadz/pengurus 12 12 24 

4 Jumlah  210 
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3. Sistem Pengajaran Pondok Pesantren Misbahul Ulum 

a. Kurikulum pendidikan 

Kurikulum merupakan tolak ukur keberhasilan suatu 

pembelejaran yang ada dalam setiap lembaga. Kurikulum biasanya 

ditetapkan oleh DIKNAS bagi lembaga pendidikan umum (SD, SMP, 

SMA dan sebagainya) dan DEPAG bagi lembaga pendidikan Islam 

(MI, MTS, MA dan sebagainya). Namun berbeda dengan pesantren 

salaf yang sistem pembelajarannya (kurikulum) diatur sendiri oleh 

pengasuh.  

Di Pondok Pesantren Misbahul Ulum pemberlakuan kurikulum 

ada pada kekuasan pengasuh. Dalam hal ini diakui oleh salah satu 

ustadz yakni Junaidi yang berkata; 

Kurikulum yang diberlakukan di Pondok Pesantren Misbahul 

Ulum tidak diatur oleh Departemen Agama (DEPAG) 

melainkan disusun sendiri oleh pengasuh. Jadi pengasuh 

menyusunnya dengan menyesuakan dengan perkembangan 

zaman serta menetapkan sistem salaf sebagai sitem 

pembelajarannya.
107

 

 

b. Metode Pendidikan 

Adapun Metode pendidikan yang diterapkan di Pondok 

Pesantren Misbahul Ulum adalah; 

1) Sorogan 

2) Bandongan, dan 

3) Musyawarah.
108
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4. Jadwal Kitab-kitab yang Dikaji dan tenaga pengajar di Pondok 

Pesantren Misbahul Ulum 

Adapun kitab-kitab yang dikaji setiap hari di Pondok Pesantren 

Misbahul Ulum yaitu seperti tabel di bawah ini; 

Tabel 4.3
109

 

Jadwal Kitab dan Pengajar 

Pondok Pesantren Misbahul Ulum 
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 Dokumentasi Pondok Pesantren Misbahul Ulum 

Jenjang Peserta Kitab yang dipelajari pengajar 

Pertama 0-12 bulan a. Hidayatush Shibyan 

b. Ayyuhal Waladu 

c. ‘Aqidatul ‘Awami 

d. Lubabul Hadits 

e. Imrithi 

f. Akhlaqu Lil Banin 

Juz-ul Awwali 

a. Fawaid Durrahman 

b. Dian Hartono 

c. Moh. Firqi 

d. Junaidi 

e. Lora A. Baqir 

f. Fariqul Umam 

Kedua  1-3 tahun  

a. Tuhfatul Athfal 

b. Al-Ajrumiyah 

c. ‘Aqidatul Islamiyah 

d. Al- Arobiya lin 

Nasyi’in II 

e. Arba’in Nawawi 

f. Akhlaqu Lil Banin 

Juz-uts Tsani 

a. Hendra K. 

b. Jailani 

c. Ust. Rahbini 

d. Ust. Sanusi 

 

e. Ust. Muis 

f. Imam Hanafi 

 

Ketiga  
3 tahun ke-

atas 

a. Kailaniy 

b. Fathul Mu’in 

c. Qomi’uth Thugyan 

d. Alfiyatu Ibnu Malik 

e. Fathul Qorib 

f. Rislatul 

a. Lora Moh. Yasir 

b. Lora Abd. Hamid 

c. Lora Syahawi, S. Ag 

d. Lora Abduh 

e. Syafiuddin  

f. Lora Bahrul  
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Ket : 

 Jenjang pertama-ketiga dimulai jam 02.00-03.45 

 Khusus dimulai ba’da Isya’- selesai 

 Uji keberhasilan setiap seminggu sekali setelah ngaji 

khusus selesai 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mu’awwanah  

Khusus  
Seluruh 

santri 

a. Tafsir Al-Jalalain 

 

b. Nihayatuz Zain 

c. Taisirul Akhlaq 

d. Bidayatul Hidayah 

a. KH. Abd. Muqit 

Misbah 

b. KH. Mukhtar 

c. Lora Marzuki, S. Ag 

d. KH. Mudatssir 

Misbah 
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B. Penyajian Data dan Analisis 

1. Problematiaka Kurikulum Pendidikan Pondok Pesantren Salaf di 

Pondok Pesantren Misbahul Ulum Desa Sukojember Kecamatan 

Jelbuk Kabupaten Jember. 

Berdasarkan penelitian yang peneliti lakukan tanggal 20 Oktober 

2016, kurikulum penidikan Pondok Pesantren Misbahul Ulum adalah 

menyesuaikan dengan perkembangan zaman dengan tetap melestarikan 

budaya salaf .
110

 

Hal ini diperkuat dengan hasil wawancara dengan salah satu ustadz 

yang bernama Moh. Yasir, beliau berkata: 

kurikulum harus diperbaharui seiring dengan perkembangan 

zaman, namun kami selaku pelaksana pendidikan yang dalam 

dunia pesantren sering disebut ‘ngaji’ tetap mempertahankan 

warisan alm. Kyai Sepuh (KH. Misbah bin Abd. Ghoni) pendiri 

sekaligus pengasuh pertama pesantren ini dengan menerapkan 

cara-cara yang salaf.
111

 

 

Meskipun demikian, tampaknya yang berhak mengatur kurikulum 

dan sistem pembelajarannya adalah pengasuh. Hal ini diakui sendiri oleh 

pengasuh yakni KH. Abd. Muqit Misbah, beliau berkata; 

kami tidak menginginkan seorang guru (ustadz) mengajar dengan 

cara mereka sendiri. Sebelum pengangkatan ustadz, kami 

melakukan ujian terlebih dahulu dan harus mengikuti peraturan 

yang kami buat. Kami menetapkan mereka mengajar kitab sesuai 

dengan kemampuan santri, agar mereka tidak melewati ketentuan-

ketentuan saat alm. Kyai Sepuh mengajar dulu.
112

 

 

Dalam penelitian berikutnya tanggal 25 Oktober 2016, peneliti 

mengikuti pembelajaran yang diisi oleh Ustadz Dian Hartono dengan 
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mengkaji kitab klasik yakni Ayyuhal Waladu yang diikuti oleh santri-santri 

yang baru menetap sekitar 0-12 bulan. Di saat yang bersamaan, Ustadz 

Fawaid durrahman mengisi kajian kitab klasik yakni Qomi’uth Thugyan 

yang diikuti oleh santri yang menetap sekitar 1-3 tahun. Sedangkan di 

tempat yang lainnya dengan waktu yang bersamaan, Ustadz Rahbini 

mengisi kajian kitab Fathul Qoribul Mujib diikuti oleh santri yang 

menetap selama 3 tahun keatas. Dengan kejadian ini, peneliti 

menyimpulkan bahwa pembelajaran yang dilaksanakan di Pondok 

Pesantren Misbahul Ulum dengan penjenjangan sesuai dengan lamanya 

menetap, bukan penjenjangan berdasarkan kelas.
113

 

Hal ini salah satu ustadz yang mengajar saat itu mengatakan: 

seperti yang anda ketahui, penjenjangan di sini tidak menggunakan 

penjenjangan kelas karena IQ setiap orang berbeda. misalkan ada 

santri baru bisa mengartikan suatu kalimat dalam kitab dengan 

baik, lalu dia langsung mengikuti jenjang 1-3 tahun, pasti ia tidak 

akan belajar kitab-kitab yang dikaji di jenjang sebelumnya dan 

dengan otomatis ia menertawakan teman yang seangkatannya 

dalam arti ia menjadi sombong karena ia menganggap dirinya lebih 

pintar daripada yang lainnya.
114

 

 

Berbeda dengan penjelasan Ustadz Fawaid di atas, pengasuh yang 

sebelumnya yakni alm. KH. Muhammad Hasan Misbah pernah berkata 

kapada peneliti mengenai penjenjangan seperti ini pada saat peneliti diberi 

tugas dalam mengelompokkan santri yang berhak mengikuti masing-

masing jenjang yang ditetapkan tepatnya bulan Januari tahun 2014, beliau 

berkata; 
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jangan memandang umur dalam pengelompokan ini, karena ilmu 

tidak memandang umur. Mereka yang baru masuk tidak boleh 

melewati jenjang pertama meskipun pintar dan umurnya lebih tua. 

Mereka yang sudah tinggal 4 tahun keatas juga melewati tiap-tiap 

jenjang. Dalam mencari ilmu, bukan hasil yang perlu dicapai 

terlebih dahulu, tapi prosesnya.
115

 

 

Salah satu keluarga pengasuh yakni Ustad Marzuki, S. Ag 

berpendapat; 

penjangan itu sebenarnya bukan dilihat dari umur dan IQ-nya 

santri, pada dasarnya penjenjangan ini berdasarkan penjenjangan 

kitab-kitab yang dikaji. Jika seorang santri melewati jenjang 

pertama karena umurnya atau IQ-nya, maka ia tidak akan bisa 

mengerti kajian yang ada di jenjang dimana ia mengikutinya. 

Contohnya, di jenjang pertama mengkaji kitab Akhluqu Lilbanin 

Juz-ul Awwali. Bila  santri langsung mengikuti jenjang kedua, 

pastinya ia mengikuti kajian kitab Akhlaqu Lilbanin Juz-uts Tsani 

dan otomatis ia akan kebingungan melanjutkan kitab tersebut 

hingga selesai.
116

 

 

Pengembangan kurikkulum di Pondok Pesantren Misbahul Ulum 

sebenarnya tidak hanya bertumpu pada pengasuh seperti halnya yang telah 

di akui oleh pengasuh di atas melainkan pengembangannya dilakukan oleh 

ustadz-ustadz dan menyesuaikan dengan kebutuhan santri. Sedangkan 

pengakuan pengasuh di atas artinya ustadz-ustadz tidak diperbolehkan 

mengajar dengan seenaknya sendiri tanpa melalui rapat antar pengurus, 

pengajar (ustadz-uatadz) dan pengasuh terakhir ditetapkan sendiri oleh 

pengasuh.
117

 

Senada dengan hal ini, Lora Abd. Hamid selaku putra alm. KH. 

Muhammad Hasan Misbah (pengasuh Kedua) menyatakan; 
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kami mengajar kitab harus mendapatkan izin dari pengasuh, 

soalnya kami takut apa yang kami ajarkan tidak sesuai dengan 

kemauan beliau, meskipun santri sendiri yang menginginkannya. 

Kalau ada santri yang ingin mengaji khusus dan kitabnya yang 

ingin dikaji merupakan permintaannya sendiri, kami tidak langsung 

menerima permintaannya melainkan di rapatkan terlebuh dahulu 

dengan pengasuh dan mendapatkan izin dari beliau.
118

 

 

Kemudian beliau melanjutkan; 

’Ammiy (paman) orangnya tegas, kami semua pasrah dengan 

keputusannya. Kami yakin mampu melaksanakan keputusannya 

dengan sungguh-sungguh. Sekalipun kami merasa tidak mampu, 

namun berkat usaha dan doa kami mampu. Yang paling penting 

kami melakukan hanya karena ngamrih barokah dari beliau.
 119

 

 

Dengan kejadian seperti ini, jelas bahwa dalam pengembangan 

kurikulum di Pondok Pesantren Misbahul Ulum tergantung atau hanya 

bertumpu pada keputusan pengasuh. 

Dalam observasi yang dilakukan oleh peneliti tanggal 28 Oktober 

2016, peneliti mendengar panggilan melalui pengeras suara yang 

memanggil salah seorang santri untuk mengahadap ke ruang pengurus. 

Pasalnya santri tersebut melakukan pelanggaran yang dilaporkan oleh 

santri lainnya yaitu tidak mengikuti kajian kitab yang dipandu sendiri oleh 

pengasuh. Santri yang melanggar tersebut dikenai hukuman membersihkan 

sampah di sekitar bilik-bilik (kamar) santri dan membuang sampah di 

dapurnya Kyai. 

Melihat kejadian itu, peneliti mewawancarai beberapa santri untuk 

mengetahui kejelasannya, Hendra Kadiansyah berpendapat; 
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kebanyakan dari mereka yang sering di hukum adalah santri yang 

sering ngumpul dengan putranya pengasuh, sehingga mereka tidak 

pernah mematuhi peraturan dan lebih-lebih mereka sering 

menganggap para pengurus sederajat dengan mereka bahkan 

beberapa dari mereka menganggap dirinya lebih pantas menjadi 

pengurus daripada pengurus-pengurus yang ada.
120

 

 

Sedangkan menurut santri yang lainnya Miftahus Surur 

menyatakan; 

mereka sengaja dekat sama Lora (putra Kyai) karena mereka itu 

pemalas, sehingga mereka ingin berlindung di belakang Lora agar 

kemalasannya tidak terlihat. Biasanya mereka kalau diajak ngaji 

selalu beralasan disuruh menemani Lora di pondok. Tidak heran 

bila banyak pengurus yang ingin melaporkan langsung kepada 

pengasuh, tapi mereka masih takut.
121

 

 

Beberapa alasan mengenai mengapa para pengurus merasa takut 

untuk melaporkan adalah sebagaiman yang telah dijelaskan oleh Fariqul 

Umam selaku pengurus sie pendidikan. Ia berkata; 

kami takut melaporkan hal ini kepada pengasuh karena kami pasti 

kalah. Sebab yang dihadapi nantinya Lora (putranya kyai). Jadi 

kami masih mempertimbangkan takut terjadi kemaran besar 

pengasuh kapada lora. Tindakan kami hanya memberikan sanksi 

atau hukuman kepada santri yang melanggar tersebut, sehingga 

banyak santri yang seperti itu sudah meninggalkan kebiasan 

buruknya itu dan sudah jarang terjadi lagi.
122

 

 

Seperti yang telah diketahui, kurikulum yang diberlakukan di 

Pondok Pesantren Misbahul Ulum bertumpu pada pengasuh, pastinya ada 

beberapa keluhan dari penggerak kurikulum tersebut bahkan kebanyakan 

santripun juga ada yang mengeluh akan hal itu.
123

 

Syafiuddin yang bertugas mengajar di jenjang ketiga berpendapat; 
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saya selaku pengajar hanya bisa berbuat sesuai dengan perintah 

kyai dan sesuai dengan kemampuan saya. Terkadang saya prihatin 

dengan santri di jenjang ketiga, ada sedikit santri yang masih 

belum menguasai kitab-kitab yang di jenjang kedua. Namun karena 

diberlakukan seperti itu mereka hanya mengikuti dan menikmati 

saja. Bahkan dari mereka ada yang menyelinap masuk ke jenjang 

kedua tanpa sepengetahuan pengurus dan pengajar. Kalau ketemu 

langsung mendapat peringatan agar tidak mengulangi lagi. Pedahal 

mereka sangat ingin memperdalam jenjang kedua tersebut. Oleh 

sebab itu para pengajar minta izin pengasuh untuk mengajarkan 

kitab-kitab di jenjang kedua di waktu yang lain.
124

 

 

Dengan begitu pemberlakuan kurikulum seperti ini memiliki 

banyak masalah yang harus dihadapi. Untuk menanggapi masalah ini, 

pengasuh melakukan beberapa hal. Pertama, pengasuh mengajarkan kitab-

kitab yang ada di jenjang kedua dan ketiga setiap hari yang diikuti oleh 

seluruh santri. Kedua, kyai mengadakan kajian khusus di malam hari 

setelah kegiatan pondok selesai. Ketiga, pengasuh mengadakan uji coba 

mengenai keberhasilan belajar santri setiap seminggu sekali.
125

 

2. Problematiaka Metode Pendidikan Pondok Pesantren Salaf di Pondok 

Pesantren Misbahul Ulum Desa Sukojember Kecamatan Jelbuk 

Kabupaten Jember. 

Berdasarkan  observasi yang telah dilakukan oleh peneliti di 

Pondok Peantren Misbahul Ulum tanggal 20-25 Oktober, penggunaan 

metode di Pondok Pesantren Misbahul Ulum ini menggunakan metode 

salaf , diantaranya; 

 

 

                                                           
124

 Syafiuddin, wawancara, 30 Oktober 2016 
125

 Observasi Kurikulum di Pondok Pesantren Misbahul Ulum, 30 Oktober-02 November 2016 



69 
 

 

a. Wetonan/bandongan 

Seperti telah diketahui sebelumnya, pengajian kitab kuning 

berlangsung secara penjenjangan. Metode wetonan atau bandongan ini 

yang diterapkan baik dalam jenjang pertama, kedua, ketiga dan jenjang 

khusus. Para santri hanya cukup mendengarkan kyai atau ustadz dalam 

pengajian tersebut. Sedangkan kyai dan ustadz menerjemah dan 

menjelaskan isi kitab tersebut.
126

 

Namun dalam penerapan penggunaan metode wetonan berbeda 

dengan sorogan. Dalam wetonan hanya kyai atau ustadz yang berperan 

aktif, sedangkan para peserta atau santri hanya menjadi pendengar 

setia. Sedangkan dalam metode sorogan, kyai atau ustadz mengajak 

para santri yang mengikuti pengajian untuk berdiskusi dengan cara 

kyai atau ustadz bertanya dan santri yang menjawab dan 

menjelaskan.
127

 

Menghadapi penggunaan metode wetonan ini, beberapa 

tantangan yang cukup berat bagi pengajar. Sepert yang dikatakan oleh 

salah satu ustadz yakni Ust. Rahbini, beliau berkata; 

belajar seperti ini biasanya sidikit sekali yang bisa didapatkan 

oleh santri. Soalnya santri tidak memiliki kesempatan untuk 

bertanya. Alhasil mereka mendapatkan pengetahuan yang 

ngambang, artinya tidak bisa mengerti seutuhnnya. Jadinya 

mereka biasanya minta dijelaskan lagi di kamar pengurus dan 

ustadz.
128
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Sangat memprihatinkan sesaat setelah ada santri yang mengaku 

seperti ini; 

saya sadar dalam belajar memang membutuhkan kesabaran 

untuk memahami isi kitab. Saya tidak pernah bisa menangkap 

penjelasan dari ustadz maupun kyai. Saya orang yang sulit 

memahami kata-kata. Jadi saya harus bertanya lagi kepada 

ustadz di pondok setelah pengajian, terkadang saya belajar 

sendiri hingga memahami isi kitab itu sendiri.
129

 

 

Sesaat setelah mewawancarai Amri Haqiqi, datang seorang 

wali santri yang mengirim putranya. Peneliti hendak 

mewawancarainya serta memberi tahu sebelumnya mengenai hal yang 

dihadapi santri di Pondok Pesantren Misbahul Ulum. Setelah 

mengetahui hal ini, wali santri tersebut yang diketahui bernama Ervan 

Setiawan berkata; 

memang dalam mencari ilmu tidak harus mengerti sejak 

pengajian, sekolah formalpun masih membutuhkan belajar di 

rumah, terkadang menggunakan cara belajar kelompok. Jadi 

wajar-wajar saja kalau santri harus belajar sendiri. Saya tidak 

pernah menyuruh anak saya untuk berhasil belajar, setidaknya 

anak saya sudah berusaha untuk belajar. Belajar itu wajib, 

sedangkan hasil dari belajar itu hanya keharusan, bukan 

kewajiban.
130

 

 

Selanjutnya ia berkata; 

saya yakin pondoan yang ditinggalkan oleh KH. Misbah 

(pendiri dan pengasuh pertama) ini banyak memberikan 

barokah bukan hanya sekedar ilmu saja. Buat apa ilmu kalau 

tidak mendapat barokah nanti ilmunya tidak bermanfaat. 

Biarkan orang bilang mondok disini terlalu kuno, toh di daerah 

rumah saya yang banyak menjadi tokoh masyarakat, sedangkan 

alumni dari pesantren yang lainnya banyak yang tidak disegani 

masyarakat.
131
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Dua pendapat yang dikemukakan oleh wali santri tersebut 

menandakan bahwa mereka memandang Pondok Pesantren Misbahul 

Ulum ini dapat menjadikan puta-putri mereka seorang yang berguna 

bagi masyarakat terutama untuk agama. 

Terlepas dari pendapat wali santri di atas, terbukti dalam 

penerapan metode wetonan disini mengalami permasalahan yang harus 

diselesaikan oleh pengasuh dan seluruh jajaran ustadz serta pengurus 

Pondok Pesantren Misbahul Ulum. 

b. Sorogan 

Di pondok yang dipandang begitu setia dengan penggunaan 

metedo atau  sistem pendidikan salaf  ini harus menghadapi tantangan 

dalam mempertahankannya.
132

  

Hal ini sesuai dengan pendapat pengasuh yakni KH. Abd. 

Muqit Misbah. Beliau berkata; 

hal paling sulit dalam penggunaan sistem salaf hanya 

bagaimana kita mempertahankan dan mengembangkannya. 

Disini penggunaan sorogan memang sudah menjadi tradisi. 

Hanya saja para ustadz belum bisa mengerti apa itu sorogan. 

Walaupun begitu mereka melaksanakan pengajian kitab dengan 

baik.
133

 

 

Imam Hanafi angkat bicara dalam hal ini, ia berkata; 

terkadang ada santri yang datang dan meminta untuk ngaji 

kitab yang ia bawa. Sementara itu, saya sendiri belum 

menguasai kitab itu. Jadinya ketika ngaji dimulai, terkadang 

saya bingung apa yang harus dijelaskan. Maka saya 

mengadakan diskusi kitab itu saja dengan mereka yang ikut 
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mengaji dan hasilnya insyaallah mereka mengerti sekaligus 

memberikan saya ilmu juga.
134

 

 

Dengan pengakuaannya tersebut, dapat diketahui bhawa 

metode sorogan memiliki tantangan, yaitu ustadznya masih minim 

pengetahuan dengan kitab yang dibawa oleh santri yang ingin mengaji. 

Namun kelebihannya yaitu adanya simbiosis mutualisme, santri 

memahami kitabnya dan ustadz mendapatkan tambahan ilmu. 

Mengetahui hal ini, peneliti mengikuti diskusi antara para 

pengurus dan para ustadz-ustadz. Junaidi berkata di dalam forum 

tersebut; 

lakukan saja perintah kyai, ketika ada santri yang ingin mengaji 

penuhilah keinginannya, toh kita juga yang mendapat 

keuntungan. Kita bisa mengetahui kitab itu dan mereka-pun 

juga mengetahuinya. Apa salahnya kita belajarbersama dengan 

mereka. Mereka telah menganggap kita sebagai guru, maka 

sebagai guru penuhilah permintaan mereka dengan keikhlasan, 

pasti Allah memberikan kita ilmu yang lebih daripada mereka. 

Ingat ! tiada guru yang kalah sama muridnya. Artinya Allah 

memberikan ilmu lebih kepada guru daripada muridnya.
135

 

 

Kemudian ditanggapi oleh pengurus sie pendidikan sekaligus 

ustadz di Pondok Pesantren Misbahul ulum yakni Fawaid Durrahman 

berkata; 

inilah tantangan bagi kita yang harus dihadapi dengan 

keberanian, sekalipun kita tidak tahu insyaallah Allah akan 

memberi pengetahuan lebih. Ambil hikmahnya saja dan yakini 

bahwa Allah tidak akan lupa dengan janjinya. ‘orang yang 

mengamalkan ilmunya akan dicukupi kebutuhannya oleh 

Allah’. Kita butuh apa? Paasti Allah mencukupi.
136
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Mengenai kasus tersebut, Lora Syahawi membantah beberapa 

pendapat di atas. Beliau berkata; 

kita tidak boleh hanya pasrah atas janji Allah yang akan 

mencukupi kita, belajarlah terlebih dahulu agar nanti kalau ada 

santri yang minta ngaji  kitab kita sudah siap. Atau kalau belum 

paham tentang kitab yang mereka bawa, suruh mereka 

menghadap ustadz yang sekiranya lebih mampu dan kita juga 

ikut mengaji. Jadi kita bisa belajar bersama-sama dan kita bisa 

mendapat keuntungan yang sama dan bahkan penjelasannya 

lebih baik orang yang sudah menguasai kitab itu daripada kita 

yang juga masih dalam tahap belajar.
137

 

 

Mengenai hal ini Ust. Sanusi mengatakan 

santri itu biasanya mau mengaji kepada teman dekatnya yang 

sudah menjadi ustadz, bukan mau mengaji kepada ustadz yang 

dipandang mampu. Hasinya seperti itu, santri bingung ustadz-

nya pun bingung. Menurut saya, siapapun orangnya kalau mau 

mengaji kitab langsung saja menghadap kyai pastinya beliau 

mengajarkan kitab itu.
138

 

 

Namun ada beberapa santri yang juga tidak menyetujui 

pendapat di atas, diantaranya M. Hafidi, ia berkata; 

apalah gunanya disiapkan ustadz kalau disuruh mengahadap 

kyai langsung. Apalagi waktunya pertengahan malam. Kalau di 

setujui sama kyai, apa tidak menggangu beliau? Kalau minta 

ngaji-nya ke ustadz saja kan lebih enak, toh mereka kadang 

banyak yang bergadang. Nah, biar bergadangnya berguna kami 

sebagai asuhannya minta mengaji kitab saja.
139

 

 

Disinilah letak permasalahan penggunaan metode sorogan. 

Perbedadan pendapat antara pengurus, ustadz dan santri ini sulit 

dipecahkan. Sehingga membutuhkan kejelasan dari pengasuh 

bagaimana cara mengatasinya. 
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Dalam satu kesempatan, peneliti menemui pengasuh untuk 

mengetahui bagaimana cara mengatasinya. Beliau berkata; 

mengingat hal ini, saya baru tau kalau para pengurus dan ustadz 

mengadakan pertemuan membahas hal ini. Memang saya tidak 

pernah menyuruh santri untuk menghadap saya untuk mengaji 

kitab khusus. Soalnya mereka sudah dibimbing para pengurus 

dan ustadz yang sudah dilatih sebelumnya. Kalau memang 

kejadiannya seperti itu, saya akan mengusahakan rapat untuk 

memecahkan masalah ini bersama para pengurus, ustadz dan 

seluruh santri agar mereka sumua mengetahui.
140

 

 

Setelah diadakan pertemuan tersebut, para santri mengikuti 

prosedur yang dibacakan oleh kyai, yakni apabila ustadz-ustadz merasa 

tidak mampu untuk mengajarkan kitab yang ingin dikaji mereka 

langsung menghadap kyai. Apabila salah satu ustadz mampu dan 

menguasai kitab tersebut, maka harus memenuhinya serta para ustadz 

yang merasa kurang mampu mengikuti kajian tersebut.
141

 

Seperti halnya prblema kurikulum di atas, metode sorogan juga 

tergantung pada keputusan kyai dalm mempeerbaikinya. Dengan 

begitu kepemimpinan kyai merupakan kekuatan utama dalam 

penerapan sistem pendidikan pesantren salaf. 

c. Musyawarah 

Kembali pada kedua metode di atas, salah satu yang dilakukan 

oleh pengasuh dan jajarannya (ustadz dan pengurus) ialah menerapkan 

metode musyawarah untuk mengetahui sejauh mana kemampuan dan 
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keberhasilan santri belajar yang biasa dilaksanakan setiap malam jumat 

setelah seluruh kegiatan selesai.
142

 

Dalam kegiatan ini, santri melakukan musyawarah mengenai 

hal-hal yang belum di mengerti selama seminggu dalam mengikuti 

pengajian yang dipimpin oleh seluruh pengurus dan seluruh ustadz. 

Junaidi menyatakan perihal kegitan ini, ia berkata; 

sebelum saya menjadi pengurus, saya paling menunggu 

kegiatan ini. Karena saya merasa semua yang saya tidak bisa 

mengerti sebelumnya bisa dimengerti setelah kegiatan ini. 

Memang setela kegiatan ini masih ada yang belum dimengerti, 

biasanya kalau ustaz saya dulu tidak bisa menjelaskan dan 

memecahkannya, mereka langsung menghadap ke kyai untuk 

mengetahui kejelasannya.
143

 

 

Hal ini berbeda dengan penuturan Mutammimul Ula santri 

yang sedang mengikuti kegiatan musyawarah, ia berkata; 

memang kegiatan ini ditunggu-tunggu oleh semua santri, tapi 

biasanya tidak bisa berjalan dengan baik. Pertama, semua santri 

sering guyon sendiri dengan temannya tidak mengikuti 

musyawarah. Kedua, biasanya santri-santri senior berpendapat 

dengan akalnya sendiri tidak mengambil penjelasan dari kitab. 

Ketiga, banyak santri yang kurang puas dengan kegiatan ini 

karena tidak dipimpin oleh kyai. Jadinya hanya ada perdebatan 

antar santri dengan santri, santri dengan para ustadz dan 

pengurus.
144

 

 

Dian Hartono selaku pengurus ubudiah angkat bicara perihal 

kegiatan ini, ia berkata; 

kegiatan ini memang ditunggu-tunggu oleh para santri, namun 

bagi para pengurus dan ustadz ini hal yang paling sulit 

dihadapi. Banyak diantaa santri memang menguji kemampuan 

ustadz, ada yang ingin mempermalukan pengurus dengan tema 

yang dibahas. Alhasil, sering terjadi adu mulut antara santri 
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dengan pengurus. Ini kesulitannya menghadapi santri yang 

senior-senior.
145

 

 

Kegiatan musyawarah ini merupakan metode dimana para 

santri dilatih untuk memecahkan masalah secara mandiri. Hal ini 

diakui oleh pengasuh, beliau berkata; 

musyawarah ini kami adakan agar para santri yang biasanya 

dalam pengajian sehari-hari tidak mengerti bisa diungkapkan 

disini. Baru dijelaskan oleh beberapa pengurus dan ustadz 

sampai santri itu mengerti. Setelah acara pengungkapan yang 

belum dimengerti oleh santri tersebut, baru dimulailah acara 

musyawarah yang temanya ditentukan oleh kami tiap 

minggunya.
146

 

 

Kemudian beliau melanjutkan; 

 

setelah kegiatan musyawarah wajib seorang pengurus dan 

seorang santri yang dipandang senior mengahadap saya untuk 

menjelaskan hasil musyawarah. Mereka berbicara satu persatu, 

kemudian saya menjelaskan sedikit terkait tema yang dibahas. 

Dari situlah saya tahu keberhasilan pendidikan disini. Kalau 

semua peserta musyawarah sulit untuk memecahkan 

permasalahan yang dibahas, biasanya salah satu pengurus 

menghadap saya untuk menjelaskan tema musyawarah tersebut.
 

147
 

 

Dari hasil observasi dan wawancara di atas, permasalahan yang 

dihadapi hanyalah persoalan antar santri dan pengurus yang sering adu 

mulut dan persoalan tentang kesulitan untuk memecahkannya. 
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C. Pembahasan Temuan  

1. Problematiaka Kurikulum Pendidikan Pondok Pesantren Salaf di 

Pondok Pesantren Misbahul Ulum Desa Sukojember Kecamatan 

Jelbuk Kabupaten Jember. 

Kurikulum merupakan serangkaian yang harus dimiliki oleh anak-

anak dan/ atau generasi muda dengan cara memenuhi kebutuhan-

kebutuhan mereka sendiri. Contoh paling sederhana adalah banyaknya 

program pelatihan dengan daftar kompetensi yang bisa dimiliki oleh 

seseorang. Dengan harapan, setelah selesai dari program tersebut, ia 

memiliki kopetensi atau skill yang diharapkan yang pada umumnya skill 

yang diinginkan hamper selalu mengikuti trend dunia kerja.
148

 

Dalam pendidikan dan pelatihan, kurikulum sangat penting. Sebab 

kurikulum merupakan pedoman bagi kegiatan belajar mengajar dalam 

rangka mengembangkan kemampuan SDM atau sasaran pendidikan dan 

pelatihan.
149

 

Kurikulum yang diberlakukan di pesantren dalam pendidikannya 

tidak sama dengan kurikulum yang diberlakukan di lembaga pendidikan 

formal, bahkan tidak sama antara pesantren satu dengan pesantren lainnya. 

Pada umumnya, kurikulum pesantren yang menjadi arah pembelajaran 

tertentu diwujudkan dalam bentuk penetapan kitab-kitab tertentu sesuai 

dengan tingkatan ilmu pengetahuan santri.
 150 
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Di Pondok Pesantren Misbahul Ulum pemberlakuan kurikulum 

atas dasar keputusan pengasuh (kyai) dengan menetapkan kitab-kitab yang 

perlu dikaji dengan mempertimbangkan kemampuan santri. Tidak terbatas 

hanya dalam penentuan kitab, penjenjangan yang dimulai dari jenjang 

pertama (0-12 bulan), jenjang kedua (1-4 tahun) dan ketiga (4 tahun 

Keatas) juga termasuk program dari penerapan kurukulumnya. 

Sementara yang menjadi tantangan atau problema dalam 

pendidikan pondok pesantren yaitu dekadensi moral umat Islam. Di sinilah 

pesantren dituntut untuk lebih proaktif dalam pembinaan dan peningkatan 

kualitas moral umat Islam. Sebab, tidak bisa dipungkiri bahwa porsi 

pendidikan agama Islam di lembaga-lembaga formal sangat sedikit.
151

 

Dengan begitu, Pondok Pesantren Misbahul Ulum menekankan 

agar semua santri dibimbing, dibina, dan dididik untuk memperdalam ilmu 

pengetahuan khususnya dalam bidang agama Islam yang dipersiapkan 

dengan kajian kitab kuning yang memang sudah menjadi tradisi pondok 

pesantren salaf.  

Pesantren menggunakan manhaj dalam bentuk jenis kitab tertentu 

dalam cabang ilmu tertentu. Kitab-kitab ini harus dipelajari sampai tuntas 

sebelum dapat naik jenjang ke kitab lain yang lebih tinggi tingkat 

kesukarannya.
152

   

Pondok Pesantren Misbahul Ulum menerapkan manhaj 

(kurikulum) dengan menentukan kitab-kitab dalam setiap jenjang dan 
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tingkat kesukaran kitabnya pun berdasarkan penjenjangan tersebut. Namun  

terkadang kitab yang dikaji dalam jenjang pertama belum tuntas santri 

diharuskan masuk jenjang kedua. Sebab di Pondok Pesantren Misbahul 

Ulum penjenjangan berdasarkan lamanya menetap di pondok. 

Jadi permasalahan yang dihadapi di Pondok Pesantren Misbahul 

Ulum yaitu tidak memperhatikan santri, pakah telah menuntaskan kitabnya 

atau masih setengah berjalan. Akibatnya banyak santri yang belum 

menuntaskan kitabnya di jenjang yang ia tempati tidak bisa memahami is 

dari kandungan kitab yang dipelajarinya. 

2. Problematiaka Metode Pendidikan Pondok Pesantren Salaf di Pondok 

Pesantren Misbahul Ulum Desa Sukojember Kecamatan Jelbuk 

Kabupaten Jember. 

Keberhasilan dalam proses pembelajaran pasti didukung oleh 

kurikulum yang diterapkan. Selain dari kurikulum tersebut, yan gdapat 

menjadi penentu keberhasilan suatu pembelajaran adalah penggunaan 

metode yang tepat. Dalam dunia pendidikan, kurikulum dan metode 

merupakan keharusan yang harus dipenuhi oleh setiap lembaga.  

Pendidian pondok pesantren khususnya pondok pesantren salaf 

biasanya menggunakan metode yang telah menjadi tradisi dalam dunia 

pendidikkan pesantren salaf, diantaranya adalah: 

a. Metode Wetonan 

Wetonan adalah belajar secara kelompok yang diikuti oleh 

seluruh santri. Biasanya kyai menggunakan bahasa daerah setempat 
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dan langsung menerjemahkan kalimat demi kalimat dari kitab yang 

dipelajarinya.
153

 Metode ini sering disebut bandongan. Dalam metode 

ini, kyailah yang menentukan adanya pengajian dan kitab yang akan 

dikaji dimana kajian tersebut di bagi secara kelompok.
154

 Dalam 

metode ini, sekelompok santri mendengarkan seorang kyai yang 

membaca, menerjemahkan, menerangkan, bahkan seringkali mengulas 

buku-buku Islam dalam bahasa Arab.
155

 

Metode ini dilakukan dalalm rangka memenuhi kompetensi 

kognitif santri dan memperluas keilmuan bagi mereka. Memang dalam 

metode wetonan atau bandongan ini hampir tidak pernah terjadi 

diskusi antara kyai dengan para santri, akan tetapi metode ini tidak 

berdiri sendiri melainkan diimbangi dengan metode sorogan dan 

metode lain yang para santri lebih aktif.
156

 

Pondok Pesantren Misbahul Ulum juga menerapkan metode ini 

dengan baik. Biasanya metode ini digunakan dalam kajian kitab yang 

memang telah ditentukan sendiri oleh pengasuh (kyai) yang terdapat 

dalam jenjang kelas seperti di atas. Namun permasalahan yang muncul 

adalah ketidak puasan santri dalam mengaji karena kebanyakan dari 

para santri tidak memahami betul pembahasan yang disampaikan oleh 
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kyai atau ustadz yang mengajar. Sebab dalam metode ini, hampir sama 

sekali tidak ada diskusi antara guru dan santri. 

b. Metode Sorogan 

Metode atau sistem sorogan merupakan bagian yang paling 

sulit dari keseluruhan sistem pendidikan pesantren, sebab metode ini 

menuntut kesabaran, kerajinan, ketaatan dan disiplin pribadi seorang 

guru pembimbing (kyai) dan murid (santri). Namun, metode sorogan 

terbukti sangat efektif sebagai taraf pertama bagi seorang murid 

(santri) yang bercita-cita menjadi seorang alim.
 157

 

Metode sorogan merupakan metode yang menjadikan semua 

santri aktif serta sering mengikuti diskusi baik dengan kyai maupun 

dengan santri lainnya.
 158 

Di dalam pesantren, metode sorogan 

terkadang digunakan santri yang ingin mendalami kitab tertentu. Oleh 

karena itu, metode ini lebih efektif diterapkan kepada santri yang 

relatif sedikit.
159

 

Di Pondok Pesantren Misbahul Ulum, penggunaan metode ini 

merupakan tantangan paling berat bagi para ustadz, sebab kebanyakan 

santri ingin memperdalam kitab yang masih belum dikuasai oleh 

ustadz tersebut. Teringat dengan penuturan Imam Hanafi terkait hal 

ini, ia berkata; 
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terkadang ada santri yang datang dan meminta untuk ngaji 

kitab yang ia bawa. Sementara itu, saya sendiri belum 

menguasai kitab itu. Jadinya ketika ngaji dimulai, terkadang 

saya bingung apa yang harus dijelaskan. Maka saya 

mengadakan diskusi kitab itu saja dengan mereka yang ikut 

mengaji dan hasilnya insyaallah mereka mengerti sekaligus 

memberikan saya ilmu juga.
160

 

 

Metode sorogan bisa disebut metode sokratik yang menjamin 

adanya komunikasi dua arah antara pendidik dan sasaran pendidikan. 

Dalam metode ini yang aktif tidak hanya pendidik melainkan juga 

sasaran pendidikan.
161

 

Memang ketika melihat keadaan santri di Pondok Pesantren 

Misbahul Ulum, kebanyakan yang mengajukan pengajian kitab hanya 

beberapa orang saja, yaitu para santri yang memang benar-benar tekun 

belajar dan keingin tahuan terhadap isi kandungan kitab yang akan 

dikaji sangat besar. 

Metode ini memang berhasil membuat santri dapat berfikir 

aktif, namun permasalahannya santri-santri yang ikut pengajian dengan 

metode ini merasa lebih aktif daripada ustadznya yang mengajar. 

Terkadang pula ada santri yang bertanya kepada ustadznya dengan 

tujuan menguji kemampuan dari ustadz tersebut. Jika ustadznya tidak 

mampu menjawab maka santri tersebut menertawakan ustadznya. 

Sedangkan bila ustadznya bisa menjawab, maka santri tersebut terus 

memberikan pertanyaan-pertanyaan yang dapat membuat ustadznya 

tidak bisa menjawab. 
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c. Metode Musyawarah 

Di dalam metode musyawarah ini, para santri membentuk 

sebuah forum mulai dari santri jenjang menengah sampai ke atas 

membahas atau mendiskusikan suatu kasus yang terjadi dalam 

kehidupan masyarakat sehari-hari untuk kemudian dicari 

pemecahannya secara fiqh (yurisprudensi Islam).
162

 

Namun, di Pondok Pesantren Misbahul Ulun bukan 

mendiskusikan kasus yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari 

melainan membahas tentang kitab-kitab yang dikaji selama seminggu 

yang belum dimengerti atau menimbulkan pertanyaan. Maka forum 

inilah waktunya untuk menjawab ketidak fahaman santri dan 

menjawab pertanyaan-pertanyaan terkait dengan kitab-kitab yang 

dikaji tersebut. 

Sedikitnya ada dua model musyawarah yang dapat dijumpai 

dalam pesantren-pesantren. Pertama, musyawarah yang diinisiasi oleh 

para santri dan dilakukan oleh santri itu sendiri dibawah pimpinan 

pengganti kyai (ustadz). Biasanya dilakukan dengan mengangkat suatu 

permasalahan tertentu untuk kemudian di pecahkan dengan merujuk 

pada kitab-kitab kuning. Kedua, musyawarah yang langsung dipimpin 

oleh kyai. Biasanya materi  musyawarah ini  berasal dari hasil 
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musyawarah yang diinisiasi oleh santri namun masih belum 

memperoleh jawaban yang tepat.
163

 

Hal ini terjadi di Pondok Pesantren Misbahul Ulum dimana 

dalam musyawarah yang dipimpin ustadz tidak bisa memecahkan 

permasalah atau tema yang ditentukan, maka musyawarah akan 

diambil alih oleh kyai agar tema atau permasalahan yang ditentukan 

dapat dipecahkan bersama-sama. 

Dalam metode musyawarah, sistem pengajarannya sangat 

berbeda dari metode wetonan dan  sorogan. Para santri harus 

mempelajari sendiri kitab-kitab yang ditunjuk dan dirujuk.
164

 Metode  

Musyawarah ini pada dasarnya para santri tidak hanya belajar 

memetakan dan memecahkan suatu hukum namun juga belajar 

berdemokrasi dengan menghargai pluralitas pendapat yang muncul 

dalam forum hasil dari musyawarah. 
165

 

Di sinilah letak permasalahan dalam penggunaan metode 

musyawarah di Pondok Pesantren Misbahul Ulum. Pemecahan 

masalah dalam musyawarah ini santri lebih sering menggunakan dalil 

‘aqli bukan dalil naqli. Akibatnya terjadi perdebatan antara santri 

dengan santri, santri dengan pegurus (ustadz) dan bahkan pengurus 

dengan pengurus. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan dari hasil penelitian yang dilakukan oleh penenliti, maka 

dapat disimpukan sebagai berikut; 

1. Problematiaka Kurikulum Pendidikan Pondok Pesantren Salaf di 

Pondok Pesantren Misbahul Ulum Desa Sukojember Kecamatan 

Jelbuk Kabupaten Jember. 

Penerapan kurikulum yang diberlakukan di Pondok Pesantren 

Misbahul Ulum merupakan warisan dari pendiri sekaligus pengasuh 

pertama, yakni sistem pengajaran salaf. Kurikulum yang dalam dunia 

pesantren disebut dengan manhaj ini berbentuk penetapan kitab-kitab yang 

dikaji oleh santri dalam bentuk pengelompoan atau penjenjangan 

berdasarkan lamanya santri menetap di pondok.  

Penjenjangan tersebut terdiri dari tiga. Jenjang pertama diikuti oleh 

santri yang menetap antara 0-12 bulan. Jenjang kedua diikuti oleh santri 

yang menetap antara 1-3 tahun. Sedangkan yang ketiga diikuti oleh santri 

yang menetap selama 4 tahuhn keatas. 

Namun problematika yang dihadapi oleh pesantren dalam 

pengembangan kurikulumnya yaitu tidak semua pengajar (ustadz) bisa 

membuat kurikulum sendiri melainkan pengasuh yang menentukannya. 

Oleh sebab itu, para pengajar hanya bisa pasrah menerima keputusan 



86 
 

pengasuh meskipun pengajar tersebut merasa tidak mampu menjalankan 

keputusan dari pengasuh.  

Dengan demikian para pengajar (ustadz) tidak bisa 

mengembangkan keilmuan dan pengetahuannya berdasarkan 

kemampuannya sendiri melainkan terus mengikuti perintah dan keputusan 

pengasuh. 

Masalah lain dalam pengembangan kurikulum di Pondok Pesantren 

Misbahul Ulum adalah penjengan kitab yang dikaji oleh para santri. 

Penjenjangan tersebut tidak memperhatikan tuntasnya kitab yang dikaji. 

Seorang santri yang belum tuntas ngaji kitab di jenjang pertama terpaksa 

harus mengikuti jenjang kedua karena lamanya ia menetap di pondok 

sudah memasuki 1 tahun. Kejadian tersebut membuat santri tersebut belum 

sepenuhnya memahami kitab-kitab yang dikaji sebelumnya. 

Dengan begitu pemberlakuan kurikulum seperti ini memiliki 

banyak masalah yang harus dihadapi. Untuk menanggapi masalah ini, 

pengasuh melakukan beberapa hal. Pertama, pengasuh mengajarkan kitab-

kitab yang ada di jenjang kedua dan ketiga setiap hari yang diikuti oleh 

seluruh santri. Kedua, kyai mengadakan kajian khusus di malam hari 

setelah kegiatan pondok selesai. Ketiga, pengasuh mengadakan uji coba 

mengenai keberhasilan belajar santri setiap seminggu sekali. 
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2. Problematiaka Metode Pendidikan Pondok Pesantren Salaf di Pondok 

Pesantren Misbahul Ulum Desa Sukojember Kecamatan Jelbuk 

Kabupaten Jember. 

Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh peneliti di Pondok 

Pesantren Misbahul Ulum, metode yang digunankan dalam 

pembelajarannya sebagai berikut; 

(a) Wetonan 

Metode wetonan merupakan metode yang sangat khas dalam 

pesantren terutama pesantren salaf. Metode ini merupakan salah satu 

cara bagaimana pesantren mengenalkan kitab-kitab yang biasa dikaji di 

pondok pesantren. Dalam metode ini, kyailah yang berperan aktif 

dalam proses pembelajaran (pengajian). Sebab kyailah yang membaca, 

menerjemah dan menjelaskan isi kandungan kitab yang sedang dikaji 

sedangkan para santri hanya mendengarkan penjelasan dari kyai. 

Metode ini dapat merangsang pemahaman santri yang baru 

belajar membaca kitab kuning. Namun permasalahan yang muncul 

adalah ketidak puasan santri dalam mengaji karena kebanyakan dari 

para santri tidak memahami betul pembahasan yang disampaikan oleh 

kyai atau ustadz yang mengajar. Sebab dalam metode ini, hampir sama 

sekali tidak ada diskusi antara guru dan santri. 

(b) Sorogan  

Metode ini merupakan metode yang pada umumnya santri 

berhak memilih kitab yang akan dikaji. Metode sorogan diberlakukan 
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kepada santri yang ingin memiliki kematangan dalam belajar. Dalam 

metode ini, santri berperan aktif dalam proses pembelajaran dan kyai 

hanya mengoreksi dan memberikan penjelasan tambahan. 

Di Pondok Pesantren Misbahul Ulum, penggunaan metode ini 

merupakan tantangan paling berat bagi para ustadz, sebab kebanyakan 

santri ingin memperdalam kitab yang masih belum dikuasai oleh 

ustadz tersebut. Metode ini memang berhasil membuat santri dapat 

berfikir aktif, namun permasalahannya santri-santri yang ikut 

pengajian dengan metode ini merasa lebih aktif daripada ustadznya 

yang mengajar. Terkadang pula ada santri yang bertanya kepada 

ustadznya dengan tujuan menguji kemampuan dari ustadz tersebut. 

Jika ustadznya tidak mampu menjawab maka santri tersebut 

menertawakan ustadznya. Sedangkan bila ustadznya bisa menjawab, 

maka santri tersebut terus memberikan pertanyaan-pertanyaan yang 

dapat membuat ustadznya tidak bisa menjawab. 

(c) Musyawarah  

Metode musyawarah merupakan metode yang diterapkan 

dalam pesantren guna memecahkan suatu masalah yang sering terjadi 

di masyarakat terkait dengan hukum-hukum Islam. Biasanya dalam 

metode ini, para santri dan ustadz berkumpul membahas 

permasalahan-permasalahan yang sering terjadi di masyarakat. Jika 

dalam musyawarah tidak bisa menjawab permasalahan yang sedang 
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dibahas, biasanya kyai yang akan memberikan solusi  dan jawaban 

yang tepat serta memberikan penjelasan lebih mendalam. 

Metode  Musyawarah ini pada dasarnya para santri tidak hanya 

belajar memetakan dan memecahkan suatu hukum namun juga belajar 

berdemokrasi dengan menghargai pluralitas pendapat yang muncul 

dalam forum hasil dari musyawarah. 

Penerapan metode musyawarah di Pondok Pesantren Misbahul 

Ulum digunakan dalam mengevaluasi pembelajaran para santri dalam 

seminggu terakhir. dalam kesempatan ini, para santri biasanya 

mengajukan pertanyaan perihal pengajian kitab yang belum bisa 

dipahami selama seminggu kemudian dijawab oleh ustadz maupun 

santri yang lainnya. Setelah pengajuan pertanyaan dari para santri 

tersebut selesai, ustadz biasanya memberikan sebuah tema yang akan 

dibahas secara bersama-sama untuk menemukan jawabannya 

berdasarkan dalil-dalil yang ada di al-Quran, hadits maupun kitab-kitab 

kuning. 

Namun terdapat permasalahan yang dihadapi oleh Pondok 

Pesantren Misbahul Ulum, yakni  saat pembahasan masalah dalam 

musyawarah ini santri lebih sering menggunakan dalil ‘aqli bukan dalil 

naqli. Akibatnya terjadi perdebatan antara santri dengan santri, santri 

dengan pegurus (ustadz) dan bahkan pengurus dengan pengurus. 
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B. Saran  

1. Bagi Pondok Pesantren Misbahul Ulum 

Saran bagi Pondok Pesantren Misbahul dari peneliti setelah 

dilakukan penelitian ini sebagai berikut; 

a. Untuk selalu mengembangkan kurikulum pendidikannya sesuai dengan 

perkembangan zaman serta tetap berpegang teguh pada sistem 

pendidikan salaf. 

b. Dalam mengembangkan kurikulum, hendaknya sering diadakan rapat 

atau musyawarah antara pengasuh, pengurus dan para ustadz yang 

bertugas dalam pengajaran. 

c. Hendaklah selalu mengevaluasi hasil belajar santri. 

2. Bagi Tenaga Pengajar (Ustadz) dan Pengurus 

Peneliti harapkan para ustadz selalu belajar dan memperluas 

pengetahuannya serta mendidik para santri dengan ikhlas dan sabar. Para 

ustadz hendaknya memenuhi keinginan para santri namun dengan syarat 

harus selalu meminta izin kepada kyai agar selalu mendapat doa dan 

barokah dari kyai. 

3. Bagi Santri 

Santri merupakan anak didik yang menetap di pondok pesantren 

guna memperluas pengetahuan tentang Islam baik fiqh, akidah dan akhlaq 

dan lain sebagainya yang berkaitan dengan agama Islam. Dengan 

demikian peneliti harapkan agar santri selalu mematuhi peraturan-

peraturan yang diberlakukan di Pondok Pesantren Misbahul Ulum. 
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